PENGGUNAAN ALITH KODE DAN CAMPUR KODE
OLEH ORANG JEPANG
PADA JEJARING SOSIAL FACEBOOK

SKRIPS

OLEH :
RESTAVIA DEVI ANGGARAWATI
NIM 125110209112002

PROGRAM STUDI S1 SASTRA JEPANG
JURUSAN BAHASA DAN SASTRA
FAKULTASILMU BUDAYA
UNIVERSITAS BRAWIJAYA
2014



PENGGUNAAN ALITH KODE DAN CAMPUR KODE
OLEH ORANG JEPANG
PADA JEJARING SOSIAL FACEBOOK

SKRIPS

Ditujukan Kepada Universitas Brawijaya Malang
Untuk Memenuhi Salah Satu Per syaratan
Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Sastra (S.S)

OLEH :
RESTAVIA DEVI ANGGARAWATI
NIM 125110209112002

PROGRAM STUDI S1 SASTRA JEPANG
JURUSAN BAHASA DAN SASTRA
FAKULTASILMU BUDAYA
UNIVERSITASBRAWIJAYA
2014



PERNYATAAN KEASLIAN

Dengan ini saya,

Nama : RestaviaDevi Anggarawati
NIM : 125110209112002
Program Studi  : Sastra Jepang

menyatakan bahwa:

1. skrips ini adalah benar-benar karya saya, bukan merupakan jiplakan dari
karya orang lain, dan belum pernah digunakan sebaga syarat mendapatkan
gelar kesarjanaan dari perguruan tinggi manapun.

2. jika dikemudian hari ditemukan bahwa skripsi ini merupakan jiplakan,
saya bersedia menanggung segala konsekuensi hukum yang akan
diberikan.

Malang, 21 Juli 2014

( Restavia Devi Anggarawati )
NIM 125110209112002



Dengan ini menyatakan bahwa skripsi sarjana atas nama Restavia Devi
Anggarawati, telah disetujui oleh pembimbing untuk diujikan.

Malang,
Pembimbing |

Aji Setyanto M.Litt
NIP. 1975 0725 200501 1 002

Pembimbing Il

Aqus Budi Cahyono, M.Lt
NIK. 720811 121 1 0103




Dengan ini menyatakan bahwa skripsi sarjana atasnama Restavia Devi
Anggarawati telah disetujui oleh dewan penguji sebagal syarat untuk
mendapatkan gelar sarjana.

Efrizal, M.A Penguji Utama
NIP 1970 0825 20001 2 001

Aji Setyanto, M.Litt Penguji 1
NIP 1975 0725 200501 1 002

Agus Budi Cahyono, M.Lt Penguji 2
NIK. 720811 121 1 0103

Mengetahui
Ketua Program Studi Sastra Jepang Ketua Jurusan Bahasa dan Sastra

Aji Setyanto, M.Litt Ismatul Khasanah, M.Ed..Ph.D




rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya

e

B i A
Unlversnas Brawuaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

e

B i A
Unlversnas Brawuaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

O UNIP1975 0725 2005011 002 ¢
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas B
Universitas B
Universitas Brz
Universitas Bra

Universitas Brawij
Universitas Brawija

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

e

s
Unlversnas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

e

LA
Unlversnas Brawijay:

Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:s

Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:

CUUNIP19750518 200501 2001

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawuaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

versitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijays
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijaye
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijaye
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijayse
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:e
Universitas Brawijay:

Universitas Brawijay:s
Universitas Brawijays

Universitas Brawijay:
niversitas Brawijaye
iversitas Brawijayz:
iversitas Brawijayz:
iversitas Brawijayz:
iversitas Brawijayz:

hiversitas Brawijay:
Iniversitas Brawijays
hiversitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijays
Universitas Brawijay:

Universitas Brawijaye
Universitas Brawijay:

Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijays
Universitas Brawijays
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijaye
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:s
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas berkat,
rahmat, dan kasih sayangNya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan

skripsi ini.

Penulisan skripsi ini merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan
program S1 Sastra Jepang dan memperoleh gelar Sarjana Sastra (S.S) pada
jurusan Bahasa dan Sastra Jepang Fakultas |lmu Budaya Universitas Brawijaya.
Selama penulisan skripsi yang berjudul “Penggunaan Alih Kode dan Campur
Kode Oleh Orang Jepang Pada Jegjaring Sosia Facebook” ini penulis didukung
oleh banyak pihak, oleh karena itu penulis ingin mengucapkan terimakasih

kepada :

1. Prof. Ir. Ratya Anindita,M.S.,Ph.D selaku Dekan Fakultas [Imu Budaya
Universitas Brawijaya.

2. Ibu Ismatul Khasanah, M.Ed.,Ph.D selaku Ketua Jurusan Bahasa dan
Sastra Fakultas Ilmu Budaya.

3. Bapak Aji Setyanto, M.Litt selaku Ketua Program Studi S1 Sastra Jepang
dan dosen pembimbing skripsi 1.

4. Bapak Agus Budi Cahyono, M.Lt selaku dosen pembimbing skrips 2.

5. Bapak Efrizal, M.A selaku dosen penguji skripsi.

6. Ibu Nadya Inda Syartanti, M.Si selaku dosen pembimbing akademik.

7. Seluruh staf pengajar prodi S1 Sastra Jepang Fakultas Ilmu Budaya

Universitas Brawijaya.



8. Fumie Hara san, dan seluruh orang Jepang yang menjadi teman facebook
saya.

9. Alm. Bapak Kustam Soetardjo dan Ibu Nurwati orang tua saya yang
sangat berpengaruh dalam kehidupan saya.

10. Kakak Nurista, adik Frida, Rifgi Afriechendy, Siherly, dan Azka.

11. Sahabat saya Cyntia dan Elfira. Teman-teman angkatan 2010 semua,
kohai ataupun senpai.

12. Serta pada semua pihak yang secara langsung ataupun tidak langsung telah
membantu dalam penulisan skripsi ini yang tidak dapat disebutkan satu per

satul.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini terdapat banyak
kekurangan, oleh karena itu penulis menerima kritik dan saran yang membangun
demi kebaikan bersama. Penulis berharap agar skripsi ini dapat berguna bagi siapa

pun yang membacanya.

Malang, 21 Juli 2014

Penulis

Vi



ABSTRAK

Anggarawati, Restavia Devi. 2014. Penggunaan Alih Kode dan Campur Kode
Oleh Orang Jepang Pada Jgaring Sosial Facebook. Program Studi Sastra
Jepang, Universitas Brawijaya.

Pembimbing: (I) Aji Setyanto (I1) Agus Budi Cahyono
Kata kunci: Sosiolinguistik, Alih Kode, Campur Kode, Facebook.

Manusia menggunakan bahasa untuk berkomunikasi dengan manusia
lainnya. Dewasa ini, dengan adanya kemajuan teknologi masyarakat membentuk
kelompok di dunia maya melaui internet. Salah satu jejaring sosia yang sangat
popular di kalangan masyarakat dunia adalah Facebook. Pengguna Facebook
yang berasal dari berbagai daerah menyebabkan adanya varias bahasa. Penulis
mengamati para pengguna Facebook khususnya orang Jepang seringkali beralih
dari satu bahasa ke bahasa lain (alih kode) atau menyisipkan unsur satu bahasa
pada saat berbicara menggunakan bahasa lain (campur kode). Penelitian ini akan
menjawab rumusan masalah yaitu (1) Jenis alih kode dan campur kode apakah
yang digunakan oleh orang Jepang pada jejaring sosial Facebook, dan (2) Apa
tujuan penggunaan aih kode dan campur kode oleh orang Jepang pada jgaring
sosial Facebook.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk mendeskripsikan dan
menganalisis jenis dan tujuan penggunaan alih kode dan campur kode oleh orang
Jepang padajegaring sosia Facebook.

Hasil dari penelitian ini adalah penulis menemukan 27 data temuan yang
terdiri dari 12 aih kode, 13 campur kode, dan 2 aih kode dan campur kode
sekaligus. Terdapat O alih kode intern, 13 aih kode ekstern, 10 alih kode
situasional dan 3 alih kode metaforis. Sedangkan untuk campur kode, penulis
menemukan 14 campur kode yang terdiri dari: 2 campur kode ke dalam (inner
code mixing) dan 12 campur kode ke luar (outer code mixing). Tujuan
penggunaan aih kode yang dominan adalah untuk mengakrabkan hubungan dan
penggunaan campur kode untuk membicarakan topik.

Penulis menyarankan untuk meneliti sosial media lain dan kajian yang lain
seperti semantik atau psikolinguistik untuk penelitian selanjutnya.
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BAB |

PENDAHUL UAN

1.1 Latar Belakang

Manusia menggunakan bahasa untuk berkomunikasi dengan manusia
lainnya. Kridalaksana (2008:25) menjelaskan pengertian bahasa adalah “sistem
lambang bunyi yang dipergunakan oleh para anggota suatu masyarakat untuk
bekerjasama, berinteraksi, dan mengidentifikasi diri”.

Bahasa merupakan unsur penting bagi tiap individu yang hidup di atas bumi.
Tanpa adanya bahasa tidaklah terdapat suatu komunikasi di antara individu atau
bangsa-bangsa di dunia ini. Komunikas antar individu dalam satu daerah dengan
daerah yang lain tentu bisa menggunakan berbagai macam media, baik media
nyata (virtual) maupun media yang tidak nyata (invirtual). Dewasa ini, dengan
adanya kemajuan teknologi, masyarakat dunia tidak hanya berkomunikasi dan
membentuk kelompok di media nyata namun juga di media yang tidak nyata, yang
biasa disebut dengan dunia maya.

Dunia maya ini erat kaitannya dengan jejaring sosia yang merupakan
struktur sosial yang terdiri dari elemen-elemen individual atau organisasi yang
menunjukkan dimana seseorang berhubungan dengan orang lain karena kesamaan
sosialitas. Adanya kemagjuan teknologi juga mempengaruhi kecenderungan
seseorang masuk ke dalam jgaring sosia melalui media internet. Berbagai macam

cara untuk membentuk kelompok sosia sehingga manusia membuat berbagai



jgaring sosiad yang hanya bisa diakses melaui internet, seperti yang sedang
berkembang dan digemari masyarakat dunia saat ini adal ah facebook.

Pengguna facebook dapat menulis sesuatu di akunnya yang disebut dengan
“status”, berbincang secara tertulis dengan sesama pengguna facebook dengan
memanfaatkan aplikasi facebook chat, membuat album dan mengunggah foto
maupun video serta membentuk akun grup. Jegaring sosia ini dianggap praktis
untuk menghubungkan satu orang dengan orang lain bahkan dengan posisi yang
berjauhan. Meskipun facebook berasal dari benua Amerika, namun berdasarkan
data yang ada, sudah ada lebih dari 10 juta pengguna facebook aktif di Jepang,
sama seperti produk Amerika Serikat, iPhone, facebook akhirnya menemukan
popularitas di Jepang. (Rosalia,2012; para 1)

Sesaat setelah masuknya facebook ke negara Jepang, masyarakat Jepang
terutama dari kalangan muda mulai menggemari aktifitas yang ada dalam jegaring
sosial tersebut. Mereka mulai kehidupan sosial mereka yang ada di dunia maya,
menulis, mengunggah foto, dan berinteraks dengan pengguna lain. Penulis
mengamati aktifitas dan tanggapan masyarakat Jepang atas jejaring sosia ini
sebagai bagian dari sosiologi, karena menurut Fathur Rokhman (2013:1) sosiologi
adalah kagjian yang objektif dan ilmiah mengenai manusia di dalam masyarakat,
mengenai lembaga-lembaga, dan proses sosial yang ada di dalam masyarakat.
Kegiatan dalam jgaring sosia facebook memang lebih kepada kegiatan menulis,
membaca, dan berbagi informasi antar pengguna. Sehingga dalam kegiatan ini

juga berkaitan dengan terbentuknya variasi atau ragam bahasa yang akan timbul



dengan adanya interaksi antar pengguna akun facebook karena pengguna berasal
dari berbagai kalangan dan daerah.

Varias bahasa merupakan bahasan pokok dalam studi sosiolinguistik,
sehingga Kridalaksana (1974, dikutip dari Chaer dan Agustina 2010:61)
mendefinisikan sosiolinguistik - sebagai cabang linguistik yang berusaha
menjelaskan ciri-ciri variasi bahasa dan menetapkan korelasi ciri-ciri variasi
bahasa tersebut dengan ciri-ciri sosial kemasyarakatan. Sedangkan menurut Chaer
dan Agustina (2010:62) varias bahasa itu dilihat sebagal akibat adanya
keragaman sosial penutur bahasa itu dan keragaman fungsi bahasa. Variasi bahasa
bisa berupa tuturan maupun tulisan. Penulis mengamati timbulnya variasi bahasa
yang sangat jelas terdapat pada jgaring sosial facebook, ha ini yang
mel atarbel akangi penulis untuk melakukan penelitian ini.

Varias bahasa yang penulis maksud berkaitan dengan bentuk tulisan karena
facebook lebih cenderung menggunakan ragam tulis untuk setiap aktifitas
penggunanya. Penulis menemukan suatu kasus bahwa pengguna facebook yaitu
masyarakat Jepang seringkali berinterakss menggunakan bahasa Jepang yang
dikombinasikan dengan bahasa lain, yaitu bahasa Inggris dan Indonesia. Adanya
varias bahasa dan interaksi sosial mengakibatkan terjadinya gejala peraihan
pemakaian bahasa yang terjadi bukan hanya antar bahasa namun juga terjadi
antara ragam dan gaya yang terdapat dalam satu bahasa yang disebut alih kode
(Hymes, 1875:103 dalam Chaer dan Agustina 2010:74). Sedangkan penggunaan
dua bahasa atau lebih yang dicampur dalam satu kalimat yang disebut campur

kode. Pengertian kode di sini adalah suatu varian tertentu dalam suatu bahasa



(Kridalaksana, 2008:102). Ada faktor-faktor penyebab penggunaan alih kode dan
campur kode, seperti: penutur, lawan tutur, hadirnya orang ketiga, perubahan
Situasi, dan topik yang dibicarakan (Chaer dan Agustina 2010:80). Salah satu
contoh penggunaan aih kode oleh orang Jepang yang penulis temukan pada

jejaring sosia facebook seperti berikut ini:

Oona Smith  : “Happy new year Y uki”
- “Happy new year Y uki”
: “Selamat tahun baru Y uki”

Hiroshi Endo :“Z L TH AT HF W
: “Soshite kamera mo sugoi.”
. “Dan kamera nya bagus.”

Y uki Kurokawa: “Oona, happy new year too Onnal! Have a nice 2014.
Endo O\A, Baldeo X —R7E72.”
: *“Oona, happy new year too Onnal! Have a nice 2014.
Endo hiro, yakei wa yappa ichigan da na.”
- *Oona, selamat tahun baru juga Onnal! Semoga tahun
2014 ini menyenangkan. Endo Hiro, ternyata kalau
modus malam memakai (lensa) tunggal.”

(Fb,C,AK,01/01/14)

Pada contoh di atas, terdapat peristiwa aih kode pada kalimat yang
digarisbawahi. Pada saat Yuki membalas komentar dari Oona yang merupakan
orang asing, Yuki menggunakan bahasa Inggris sedangkan pada saat membalas
komentar dari Hiroshi yang merupakan orang Jepang, dia beralih menggunakan
bahasa Jepang. Pada bab 4 penulis akan menganalisa data-data yang telah
dikumpulkan. Penulis ingin meneliti apa sgja jenis alih kode dan campur kode
yang digunakan oleh orang Jepang pada jejaring sosial facebook serta apa sgja

penyebabnya. Objek yang diteliti adalah percakapan orang Jepang yang terdapat



pada facebook. Sedangkan orang Jepang yang menjadi objek kajian adalah orang-
orang yang telah menjadi teman sesama pengguna facebook yang telah kena

dengan penulis.

1.2 Rumusan Masalah
Dalam pendlitian ini, penulis merumuskan masalah yang akan penulis bahas
adalah sebagai berikut:
1. Jenis adih kode dan campur kode apakah yang digunakan oleh orang
Jepang padajegaring sosia facebook?
2. Apa tujuan penggunaan alih kode dan campur kode orang Jepang pada

jgjaring sosial facebook?

1.3 Tujuan Pendlitian
Dalam penelitian ini, penulis memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Mengungkap jenis-jenis aih kode dan campur kode apa yang sering
digunakan oleh orang Jepang dalam hal berkomunikasi dengan sesama
teman di jegjaring sosial facebook.

2.. Mengetahui tujuan dari penggunaan alih kode dan campur kode oleh orang
Jepang dalam hal berkomunikasi dengan sesama teman di jejaring sosial

facebook.



1.4 Manfaat Pendlitian

Penglitian ini tentu akan bermanfaat bagi penulis maupun orang lain yang

membaca tulisan ini. Manfaat yang akan diperoleh antaralain sebagai berikut:

1

Untuk memperkaya pengetahuan tentang alih kode dan campur kode
khususnya bagi pembelgjar ilmu linguistik.
Menambah referensi hasil penelitian linguistik di Fakultas 1lmu Budaya,

Universitas Brawijaya.

1.5 Definisi Istilah Kunci

Dalam penelitian ini terdapat berbagai macam istilah yang sering muncul.

Untuk menghindari kesalahan pemahaman, penulis mengartikannya seperti di

bawah ini:

a. Sosiolinguistik: bidang ilmu antardisiplin yang mempelgjari bahasa dalam

kaitannya dengan penggunaan bahasa itu di dalam masyarakat. (Chaer dan
Agustina 2010:2)

Alih Kode: peraihan dari kode yang satu ke kode yang lain karena
perubahan situasi. (Rokhman, 2013:38)

Campur Kode: pemakaian dua bahasa atau lebih dengan saling
memasukkan unsur-unsur bahasa yang satu ke bahasa yang lain dimana
unsur tersebut menyisip daam satu klausa yang sama (Rokhman,
2013:39)

Facebook :  salah satu jgaring sosia dunia maya yang berfungsi sebagal

media komunikasi antar masyarakat.
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2.1 Kerangka Teori
2.1.1 Facebook

Facebook adalah sebuah website jgjaring sosial dimana para pengguna dapat
bergabung dalam komunitas seperti kota, kerja, sekolah, dan daerah untuk
melakukan koneksi dan berinteraks dengan orang lain. Pengguna dapat
memasukkan daftar teman-teman, mengirim pesan, dan memperbarui profil
pribadi agar orang lain dapat mengetahui si pengguna.

Facebook dibuat oleh Mark Zuckerberg, seorang lulusan Harvard, dan
diluncurkan pertama kali pada tanggal 4 Februari 2004. Pada awalnya facebook
hanya dikhususkan untuk mahasiswa Harvard namun dalam kurun waktu dua
tahun, orang yang memiliki alamat email apa sgja dapat mendaftar menjadi
pengguna facebook. Facebook memiliki beberapa fitur layanan yang bisa
dimanfaatkan oleh pengguna dan bersifat informatif, antara lain: pembaharuan
status (update status), dinding (wall), abum foto, grup, jaringan, pesan (inbox),
pemberitahuan acara (event). Facebook juga bisa diakses melalui komputer

ataupun telepon seluler. (dikutip dari Fanani, 2009:9-10)

2.1.2 Sosiolinguistik
Sosiolinguistik merupakan ilmu antardisiplin antara sosiologi dan linguistik,

dua bidang ilmu yang mempunya kaitan sangat erat. Sosiologi berusaha



mengetahui  bagaimana masyarakat itu terjadi, berlangsung, dan tetap ada
Sedangkan linguistik adalah bidang ilmu yang mengambil bahasa sebagai objek
kgiannya. Dengan demikian, sosiolinguistik adalah bidang ilmu antardisiplin
yang mempelgari bahasa dalam kaitannya dengan penggunaan bahasa itu di
dalam masyarakat (Chaer dan Agustina, 2010:2).

Berbagai bahasan tentang sosiolinguistik juga dikemukakan oleh beberapa
pakar linguistik (dalam Chaer dan Agustina, 2010:3-4) antaralain:

1. Fishman (1972:4) mendefinisikan sosiolinguistik sebagal kgjian tentang
ciri khas variasi bahasa, fungsi-fungsi variasi bahasa, dan pemakai bahasa
karena ketiga unsur ini selalu berinteraksi, berubah, dan saling mengubah
satu sama lain dalam satu masyarakat tutur.

2. Booij, Kersten, dan Verkuyl (1975:139) mendefinisikan sosiolinguistik
sebagal subdisiplin ilmu bahasa yang mempelgari faktor-faktor sosia
yang berperan dalam penggunaan bahasa dan pergaulan sosial.

3. Appd, Ubert, dan Meijer (1976:10) mendefinisikan sosiolinguistik
sebagai kajian mengenai bahasa dan pemakaiannya dalam konteks sosial
dan kebudayaan.

Selain itu Bram dan Dickey (1986:146 dalam Rokhman, 2013:2)
menyimpulkan bahwa sosiolinguistik mengkhususkan kajiannya pada bagaimana
bahasa berfungsi di tengah masyarakat. Mereka juga menyatakan bahwa
sosiolinguistik berupaya menjelaskan kemampuan manusia menggunakan aturan-

aturan berbahasa secara tepat dalam situasi-situas yang bervariasi.



2.1.3 Alih Kode

Soewito (1991:80 dalam Rokman, 2013:37) menjelaskan bahwa yang
disebut dengan alih kode adalah peristiwa peralihan dari kode yang satu ke kode
yang lain. Alih kode merupakan salah satu aspek tentang saling ketergantungan
bahasa di daam masyarakat multilingual. Artinya, di dalam masyarakat
multilingual hampir tidak mungkin seorang penutur menggunakan satu bahasa
secara mutlak murni tanpa sedikitpun memanfaatkan bahasa atau unsur bahasa
yang lain.

Pengguna jejaring sosial facebook yang berasal dari berbagai daerah
tentunya memicu penggunaan alih kode dalam percakapan antar pengguna
facebook yang merupakan masyarakat multilingual. Penulis menemukan contoh
penggunaan alih kode dalam percakapannya dengan orang Jepang seperti berikut:

Fumie: “7 7 (|, Jo& ? Rz A 72T &, adaBank Mandiri atau

Bank Negara Indonesia di Jogja?”
: “Devi, genki? Shitsumon nandakedo, ada Bank Mandiri atau Bank
Negara Indonesia di Jogja?”

- “Devi, apa kabar? Aku mau tanya, ada Bank Mandiri atau Bank
Negara Indonesia di Jogja?”

Devi :“Jt4&C9 L, Bank Mandiri & Bank Negaralndonesia7s % ¥ =
TV ET L, < SADD”
: “Genki desu yo. Bank Mandiri to Bank Negara Indonesia nara
Jogja ni wa arimasu yo. Takusan aru.”
. “Kabar baik. Kalau Bank Mandiri dan Bank Negara Indonesia di
Jogja ada. Ada banyak.”

(Fb,M,AK,09/04/14)
Pada percakapan di atas terdapat penggunaan alih kode oleh orang Jepang
yang bernama Fumie, awalnya dia menggunakan sapaan dalam bahasa Jepang dan

beralih menggunakan bahasa Indonesia pada saat mengajukan pertanyaan kepada
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orang Indonesia. Sesuai dengan pernyataan dari Appel (1976:79 dalam Chaer dan
Agustina, 2010:107) yaitu aih kode adalah ggaa peralihan pemakaian bahasa
karena berubahnya situasi. Pada contoh percakapan di atas terjadi perubahan
situasi. Fumie awalnya sekedar menyapa Devi menggunakan bahasa Jepang
karena mengetahui bahwa Devi merupakan mahasiswa jurusan Sastra Jepang,
kemudian situasi berubah menjadi serius ketika Fumie ingin bertanya tentang ada
atau tidaknya bank di Jogja, Fumie menggunakan bahasa Indonesia karena ingin
mendapatkan jawaban yang jelas tentang keberadaan bank tersebut di Jogja.
Apabila dia menggunakan bahasa Jepang dikhawatirkan terjadi kesalahan
penerimaan pesan.
Soewito (1996:81) membedakan adanya dua macam alih kode, yaitu:

1. Alih kodeintern, yaitu alih kode yang berlangsung antar bahasa sendiri.

2. Alih kode ekstern, yaitu alih kode yang terjadi antara bahasa sendiri
dengan bahasa asing.

Sedangkan menurut Hymes (1964, dikutip dari Jendra 2010:76-77) alih kode
dibedakan menjadi dua macam juga, yaitu:

1. Alih kode situasional, yaitu alih kode yang terjadi karena berubahnya
situasi yang menyebabkan penutur melakukan peralihan dari satu kode ke
kode lain. Penyebab perubahan situasi itu disebabkan oleh latar
pembicaraan, penutur, dan norma interaksi. Tidak ada perubahan topik
pada alih kode situasional.

2. Alih kode metaforis, yaitu alih kode yang terjadi karena adanya perubahan

apersepsi, tujuan dan topik pembicaraan.
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Penggunaan alih kode pada percakapan di facebook dengan lawan tuturnya
tentunya dilakukan dengan sadar dan senggja oleh orang Jepang. Pada saat
melakukan percakapan, orang Jepang yang sebelumnya menggunakan bahasa
Jepang tibatiba beralih menggunakan bahasa asing yang dikuasainya. Menurut
Anwar (1990:44), seorang penutur melakukan perpindahan kode dengan tujuan
ingin memperlihatkan kuasa dan wibawanya tanpa perlu mengemukakan atau
mengumumkan hal tersebut. Tujuan lain dari penggunaan alih kode misalnya:

1. Untuk mengakrabkan hubungan antara penutur dengan lawan tuturnya.
Sebuah informasi atau pesan yang disampaikan akan mudah diterima dan
dipahami apabila terdapat kedekatan emosional antara individu-individu yang
terlibat dalam peristiwa tutur. Tujuan penggunaan alih kode karena penutur ingin
membuat suasana menjadi lebih akrab dan percakapan yang terjadi lebih
komunikatif.

2. Untuk menghormati lawan tutur.

Dalam peristiwa tutur antara seseorang yang lebih tua dengan yang lebih muda,
antara seseorang yang memiliki status sosial yang lebih tinggi dengan yang status
sosianya lebih rendah, antara atasan dengan bawahan, atau dengan orang yang
memiliki latar kebahasaan yang berbeda, peralihan kode juga dapat terjadi untuk
menghormati lawan tuturnya.

3./ Untuk meyakinkan lawan tutur
Pada saat melakukan percakapan dan membahas suatu topik pembicaraan

seringkali orang menggunakan alih kode dengan tujuan meyakinkan lawan
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tuturnya. Misalnya pada saat orang Jepang ditanya, “Bener nggak sih?” dalam
bahasa Indonesia dan dia menjawab, ‘“Hontou dayo” (Benar Iho).

4. Untuk membangkitkan rasa humor.
Dalam kegiatan berbahasa biasanya alih kode yang dilakukan dengan aih varian,
alih ragam atau alih gaya bicara dengan tujuan membangkitkan rasa humor agar
percakapan yang sedang berlangsung tidak terkesan kaku. Pada jegaring sosia
facebook, orang Jepang terkadang melakukan alih kode dengan tujuan agar
percakapan dengan lawan tuturnya tidak monoton dan terkesan kaku.

5. Untuk kesenangan saja (sekedar bergaya atau bergengsi).
Peralihan kode dapat terjadi walaupun faktor situasi, lawan tutur, percakapan, dan
faktor sosio-situasional tidak mengharapkan terjadi alih kode. Gejala alih kode
seperti ini banyak ditemukan pada gaya bicara para remaja pada umumnya.
Peralihan kode ini hanya untuk kesenangan saja, untuk sekedar bergaya atau
bergengsi. Hal ini disebabkan, akhir-akhir ini banyak orang yang menjadi
bilingual ataupun multilingual dan mereka ingin mengasah kemampuan dalam
berbahasa melalui percakapannya pada media sosial.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis akan menggunakan pendapat dari
Soewito yang membedakan alih kode menjadi dua yaitu alih kode intern dan
ekstern, serta menggunakan pendapat dari Hymes yang juga membedakan alih
kode menjadi dua yaitu aih kode situasional dan metaforis. Penulis juga akan
memaparkan tujuan orang Jepang menggunakan alih kode dalam percakapan pada

media pesan jgaring sosia facebook dengan berdasarkan teori dari Anwar.
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2.1.4 Campur Kode

Pembicaraan mengenai alih kode biasanya diikuti dengan pembicaraan
mengenai campur kode. Kedua peristiwa yang lazim terjadi dalam masyarakat
yang multilingual ini mempunyai kesamaan yang besar, sehingga seringkali sukar
dibedakan.

Thelander (1976 dikutip dari Chaer dan Agustina 2010:115) mencoba
menjelaskan perbedaan alih kode dan campur kode seperti berikut:

Bila di dalam suatu peristiwa tutur terjadi peralihan dari satu
klausa suatu bahasa ke klausa bahasa lain, maka peristiwa yang
terjadi adalah alih kode. Tetapi bila di dalam suatu peristiwa tutur,
klausa-klausa maupun frase-frase yang digunakan terdiri dari
klausa dan frase campuran dan masing-masing klausa atau fraseitu
tidak lagi mendukung fungsi-fungs sendiri, maka peristiwa
tersebut adalah campur kode.

John Gumperz (1977 dikutip dari Jendra 2010:79) mengatakan:

In code mixing, pieces of one language are used while speaker is
basically using another language. Artinya, pada campur kode,
serpihan dari satu bahasa digunakan pada saat penutur berbicara
menggunakan bahasalain.

Jgaring sosial facebook yang penggunanya tersebar di seluruh dunia pasti
memicu timbulnya penggunaan aih kode dan campur kode. Orang Jepang yang
multilingual juga seringkali menggunakan campur kode pada saat percakapan
dengan orang asing bahkan dengan sesama orang Jepang. Penulis menemukan
fakta-fakta yang terjadi pada saat orang Jepang menggunakan campur kode pada
status facebook seperti berikut ini:

Tomitaka Shimizu:

“TheLast Kendou. H 4, BEWHH O N EH TSWELE, 7
“The Last Kendou. H sensel. Nagai aida arigatougozaimashita.”
**Kendou yang terakhir. Pak H, terimakasih atas waktunya selama ini.”
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(Fb,S,CK,07/04/14)

Tomitaka adalah orang Jepang yang sedang berlatih Kendou, sgjenis
olahraga Jepang. Pada latihan terakhir dia menulis status di facebook seperti di
atas. Pada status tersebut terjadi penyisipan kata “the last” dalam bahasa Inggris
yang berarti “yang terakhir’. Kalimat yang menggunakan bahasa Jepang
kemudian terjadi penyisipan kata dalan bahasa lain yaitu bahasa Inggris,
peristiwaini adalah salah satu contoh campur kode.

Campur kode tidak hanya terjadi karena adanya unsur-unsur bahasa asing
sgja namun juga antara bahasa nasional dengan bahasa daerah. Ada dua jenis
campur kode menurut Soewito (1996:89) yaitu:

1. Campur kode ke dalam (innercode mixing).
Terjadi pada saat penutur menyisipkan unsur-unsur bahasa daerahnya ke
dalam bahasa nasional, unsur-unsur dialeknya ke dalam bahasa daerahnya
atau unsur-unsur ragam dan gayanya ke dalam dialeknya.

2. Campur kode ke luar (outercode mixing).
Terjadi pada saat penutur memasukkan unsur-unsur bahasa asing ke dalam
bahasa nasional .

Berdasarkan adanya dua jenis campur kode menurut Soewito di atas, artinya
penutur yang mempunyai latar belakang sosial tertentu cenderung memilih bentuk
campur kode tertentu untuk mendukung fungsi-fungsi tertentu. Pemilihan bentuk
campur kode demikian dimaksudkan untuk menunjukkan status sosiad dan

identitas pribadinya di dalam masyarakat.
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Penggunaan campur kode tidak hanya sebatas bertujuan untuk menunjukkan
status sosial sgja namun juga ada banyak tujuan penggunaan campur kode
khususnya oleh orang Jepang pada jgaring sosial facebook ini. Penulis setuju
dengan Apriana (2006:38-39) yang menjelaskan tujuan penggunaan campur kode
seperti berikut ini:

1. Membicarakan mengenai topik.
Unsur-unsur bahasa asing disampaikan oleh penutur untuk mendukung topik yang
dibicarakan. Unsur-unsur bahasa asing yang digunakan dapat diletakkan di awal
kalimat sebagai topik utama. Penggunaan unsur-unsur bahasa asing tersebut
membantu penutur menyampaikan maksud dengan jelas sesuai topik yang
dibicarakan.

2. Meniru pembicaraan orang lain.
Unsur-unsur bahasa asing disisipkan oleh penutur untuk meniru pembicaraan
orang lain. Unsur-unsur ini biasanya sudah sering digunakan oleh masyarakat
khususnya kaum terpelgjar. Pemakaian unsur-unsur ini dianggap sebagai suatu
nilai lebih.

3. Mempertegas sesuatul.
Penggunaan bahasa asing dapat memberikan kesan tegas dalam mengekspresikan
sesuatu atau mengungkapkan emos secara lebih tegas daripada menggunakan
bahasa asli penutur.

4. Pengisi dan penyambung kalimat.
Penyisipan unsur-unsur bahasa asing hanya sebaga pengisi dan penyambung

kalimat.
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5. Perulangan untuk mengklarifikasi.

Penutur - menggunakan unsur-unsur  bahasa asing untung mengklarifikasi.
Konteksnya, penutur sudah mengucapkan suatu kata dalam bahasa asli penutur,
dikarenakan lawan bicara adalah orang asing maka penutur kembali mengucapkan
kata tersebut dalam bahasa asing yang bisa dipahami lawan bicara.

6. Menunjukkan identitas suatu kelompok.

Penyisipan unsur-unsur bahasa asing sering terjadi di masyarakat. Salah satu
tujuan penggunaannya adalah untuk menunjukkan identitas suatu kelompok.
Misalnya pada saat orang Jepang yang berasal dari daerah Kanto berbincang
dengan orang Jepang yang berasal dari daerah Kansai, masing-masing akan
menyisipkan diaek yang berasal dari Kanto dan Kansa untuk menunjukkan
Identitasnya. Percakapan juga terus berlangsung.

7. Memperhaus dan mempertegas bentuk permintaan atau perintah.
Penyisipan unsur-unsur bahasa asing juga digunakan untuk memperhalus ataupun
mempertegas suatu permintaan atau perintah sehingga lawan tutur  bisa
menangkap maksud si penutur.

8. Kebutuhan leksikal.

Penyisipan unsur-unsur bahasa asing dilakukan penutur karena terkadang penutur
sulit menemukan padanan arti yang pas untuk diucapkan ke dalam bahasa adli

penutur.
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9. Keefisiensian suatu pembicaraan.
"Dalam suatu percakapan penutur: terkadang lebih memilih menggunakan unsur-
unsur bahasa asing untuk mempersingkat waktu dan mengutamakan efisiensi
tanpa mengurangi maksud dan isi pembicaraan.
Pada bab pembahasan, penulis akan menggunakan pendapat dari Soewito
untuk menganalisa data dan membedakan jenis campur kode, serta pendapat dari
Apriana untuk mengungkap tujuan penggunaan campur kode orang Jepang pada

jejaring sosial facebook.

2.15 Konteks

Definisi konteks menurut Mey (1993:38 dikutip dari Nadar 2013:3) adalah
“the surrounding, in the wides sense, the enable the participants in the
communication process to interact, and the make linguistic expressions of their
interaction intelligible” yang artinya situasi lingkungan dalam arti luas yang
memungkinankan peserta petutur untuk dapat berinteraksi dan yang membuat
ujaran mereka dapat dipahami. Rustono (1999:20) menjelaskan konteks sebagai
sesuatu yang menjadi sarana penjelas suatu maksud. Sarana itu meliputi dua
macam, yang pertama berupa bagian ekspresi yang dapat mendukung kejelasan

maksud dan yang kedua berupa situasi yang berhubungan dengan suatu kejadian.
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2.2 Pendlitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang menjadi acuan dalam penelitian ada dua, yaitu
penelitian dari mahasiswa Universitas Negeri Surabaya yang bernama Linda
Marlia Lontio, dengan judul penelitiannya “Alih Kode Dalam Percakapan Penutur
Jepang di Twitter”. Berbeda dengan penelitian ini, pada penelitiannya Lontio
menjelaskan tentang wujud alih kode yang dilakukan penutur Jepang. Lontio
menggunakan jejaring sosial twitter sebagal objek penelitiannya. Selain wujud
alih kode, penulis juga mengungkapkan fungs komunikas pada tuturan aih kode
oleh penutur Jepang. Peneliti memberi saran untuk penelitian selanjutnya agar
mengkaji tentang alih kode pada jgaring sosia yang lain dan dengan fokus kajian
yang berbeda.

Penelitian yang menjadi acuan kedua yaitu penelitian dari mahasiswa
Universitas Brawijaya yang bernama Faridah Suciyatmi dengan penelitiannya
yang berjudul “Alih Kode dan Campur Kode Dalam Komik Detektif Conan
Volume 34”. Pada penelitiannya, peneliti mengkaji tentang jenis alih kode dan
campur kode. Objek penelitiannya yaitu komik Detektif Conan dan berfokus pada
volume 34 sgja. Peneliti memberikan saran untuk penelitian tentang alih kode dan
campur kode selanjutnya menggunakan objek penelitian yang lain.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, pada penelitian ini peneliti tidak
membahas tentang wujud alih kode atau campur kode, namun peneliti membahas
tentang jenis alih kode dan campur kode yang digunakan oleh orang Jepang.
Objek penelitian juga berbeda, pada penelitian ini objek penelitiannya adalah

jejaring sosia facebook yang tentu berbeda dengan twitter dan komik yang telah
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dibahas pada penelitian terdahulu. Pembaharuan di twitter Iebih sering terjadi
sehingga kicauan-Kicauan pada twitter akan hilang apabila dalam jangka waktu
lama, selain itu tampilan pada facebook |ebih tertata rapi daripada twitter karena
terpisah antara status, dinding, dan album foto. Sedangkan komik jelas berbeda
dengan facebook karena komik adalah cerita yang dilengkapi dengan gambar dan
berbentuk buku. Selain itu, peneliti juga membahas tujuan penggunaan aih kode
dan campur kode oleh orang Jepang dimana hal ini belum dibahas pada penelitian

terdahulu.



BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Metodologi merupakan cara memahami suatu fenomena. Pemahaman
seorang peneliti tidak cukup dengan pengetahuan teori bila tidak diaplikasikan
dalam aktivitas meneliti. Pada aspek ini, peneliti dituntut untuk menerapkan
pengetahuan teoritis ke dalam sebuah penelitian secara konkret dengan
menggunakan metode penelitian.

Kata “penelitian” itu sendiri menurut Ratna (2010:18 dikutip dari
Muhammad 2011:27) berasal dari kata dasar “teliti” yang didefinisikan sebagai
kegiatan pengumpulan dan pengolahan data dan disagjikan secara sistematis dan
objektif. Berdasarkan konsep ini, penelitian mempunya tiga kegiatan yang
dilakukan berurutan, yaitu (1) mengumpulkan data; (2) mengolah data; (3)
menyajikan data secara sistematis dan objektif.

Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif. Menurut
Moleong (2010:4 dikutip dari Muhammad 2011:30) metode kualitatif adalah
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Sedangkan Berg
(2007:3 dikutip dari Muhammad 2011:30) memberi penjelasan bahwa penelitian
kualitatif itu ditekankan pada deskripsi objek yang diteliti.

Ciri-ciripenelitian kualitatif menurut Moleong (2010:8-13 dikutip dari

Muhammad 2011:32-37) yaitu latar pelaksanaan penelitian bersifat alamiah,

20
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instrumen penelitian berupa manusia atau peneliti, terdapat tiga metode berupa
pengamatan wawancara dan telaah dokumen, mempunyai dua metode analisis
data deduktif dan induktif, teori lahir dari data, mempunya sifat deskriptif,
mengutamakan proses, batas penelitian ditentukan oleh fokus pendlitian, data
penelitian bersifat sementara, dan hasil penelitian berupa pengertian dan
interpretasi.

Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif karena data-data tentang
penggunaan alih kode dan campur kode orang Jepang pada jearing sosia
facebook ini dideskripsikan menggunakan kata-kata, bukan berupa angka.
Deskripsi tersebut mengena jenis-jenis aih kode dan campur kode apa yang
digunakan, serta tujuan penggunaannya, semua akan dijabarkan pada bab

pembahasan.

3.2 Sumber Data

Arti kata “data” menurut KBBI (2008:29) adalah keterangan atau bahan
nyata yang dapat dijadikan dasar kagian analisis atau kesimpulan. Sedangkan,
Arikunto (2010:172 dikutip dari skripsi Lontio 2012:49) menjelaskan bahwa
sumber data dalam penelitian adal ah subjek darimana data diperol eh.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jgaring sosia
facebook yang di dalamnya terdapat penggunaan alih kode dan campur kode
orang Jepang dalam percakapannya. Peneliti memilih facebook sebagai sumber
data penelitian karena facebook merupakan salah satu media komunikas yang

saat ini banyak digunakan oleh masyarakat dunia, termasuk Jepang.
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Pengguna facebook yang mencakup seluruh lapisan masyarakat dunia tentu
memicu penggunaan bahasa asing dalam berkomunikasi. Peneliti menilai bahwa
orang Jepang sering menggunakan aih kode dan campur kode dalam
berkomunikasi, baik dengan sesama orang Jepang maupun orang asing. Maka dari
itulah peneitian ini difokuskan pada penggunaan alih kode dan campur kode yang
dilakukan oleh orang Jepang pada jejaring sosial facebook, jenis aih kode dan
campur kode apa yang digunakan, serta tujuan penggunaannya. Facebook yang
memuat peristiwa alih kode dan campur kode tersebut sangat relevan untuk

digunakan sebagai data penelitian.

3.3 Pengumpulan Data

Data dikumpulkan sesuai dengan fokus dan tujuan penelitian yang
berdasarkan teori yang ada. Melalui aktivitas ini, data dapat dikumpulkan, ditata,
dan dikelompokkan sehingga dapat dianalisis. Data pada penelitian ini berupa
peristiwa penggunaan aih kode dan campur kode orang Jepang pada jearing
sosia facebook. Dalam upaya pengumpulan data, teknik pengumpulan data
menjadi hal yang patut diperhatikan karena dalam upaya pemerolehan data
diperlukan sebuah teknik atau cara. Banyak teknik pengumpulan data seperti
wawancara, kuisioner, dokumentasi, dan studi pustaka.

Berdasarkan ' berbaga macam teknik yang dapat diterapkan = untuk
pengumpulan data, teknik yang digunakan dalam penelitian ini adal ah:

1. Mengumpulkan data.
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Hal pertama yang dilakukan peneliti adalah mengumpulkan data-data yang
relevan dengan tema penelitian, yaitu penggunaan aih kode dan campur kode
orang Jepang pada jgaring sosial facebook. Peneliti menggunakan teknik
dokumentasi. Menurut 'KBBI (2008:35) dokumentasi adalah pengumpulan
infformasi - atau pengumpulan bukti dan keterangan seperti gambar, kutipan,
guntingan koran, dan lain-lain. Peneliti mengumpulkan data dengan cara
membuka akun pribadi facebook, meneliti akun facebook orang Jepang yang telah
menjadi teman (friend) di facebook, kemudian apabila menemukan penggunaan
alih kode dan campur kode oleh orang Jepang peneliti memotret bagian tersebut.
Dalam pengumpulan data, pendliti membatasi data yang diteliti adalah data pada
rentang waktu empat bulan yaitu dari bulan Januari sampai dengan bulan April
2014. Hal ini dikarenakan pada jejaring sosial facebook, setiap hari bahkan setiap
detik selau terjadi pembaharuan. Setigp waktu pengguna facebook selau
menampilkan hal yang terbaru seperti status, foto, kegiatan dan lain-lain. Oleh
karenaitu, peneliti membatasi data yang diambil hanya pada rentang waktu empat
bulan dan peneliti merasa bahwa data yang diambil sudah cukup untuk kegiatan
penelitian.

2. Memilah data.

Setelah data terkumpul, peneliti melakukan kegiatan memilah data. Data

dikelompokkan berdasarkan kategori peristiwa alih kode atau campur kode. Hal

ini dilakukan untuk menghindari kerancuan dalam menganalisis data.

3., Memberi kode pada data.
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Data yang telah terkumpul kemudian diberi kode. Menurut Chadwick
(1991:389) pembuatan kode adalah metode yang digunakan untuk mengubah hasil
pengumpulan data menjadi bentuk baku.

Peneliti memberi kode seperti berikut:

Fb : facebook,

S :datus,

C : comment atau komentar,

M : message atau pesan,

AK : alih kode,

CK : campur kode,

Setelah itu, kode diikuti dengan tanggal penulisan pada saat orang Jepang tersebut
menggunakan aih kode dan campur kode pada jgaring sosia facebook. Contoh

pemberian kode seperti berikut:

Ayoung Jin: “Fuuuumie, gimana kabarmu? Kelihatannya bagus dong.”

Fumie Hara: “Aku baik-baik gjaal! Kamu gimanadi Korea? Kangen Jogja
dan kami? £ HE1FE H ™
- “Aku balk-baik gaal! Kamu gimanadi Korea? Kangen Jogja
dan kami? Mata asobou "”
- “Aku balk-baik gaal! Kamu gimanadi Korea? Kangen Jogja
dan kami? Ayo main lagi "”

(Fb,C,CK,24/01/14)
Maksud dari kode di atas adalah Fumie Hara menuliskan komentar di status
facebook dengan melakukan kegiatan campur kode pada tanggal 24 Januari 2014.

Proses pemberian kode akan mempermudah proses pencarian data.
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3.4 AnalisisData
Metode terakhir yang dilakukan dalam suatu penelitian adalah analisis data
atau analisis isi data. Data yang telah terkumpul dan diberi kode tersebut
kemudian dianalisis. Pengertian analisis isi atau content analysis menurut Holsti
(1969:14 dikutip dari Chadwick 1991:270) adalah suatu teknik untuk mengambil
kesimpulan dengan mengidentifikasi karakteristik-karakteristik  khusus suatu
pesan secara objektif dan sistematis.
Berdasarkan pendapat di atas, penditi melakukan tahapan analisis data
seperti berikut:
1. Memilah data yang telah diberi kode.
Data yang telah diberi kode dipilah sesuai kategori alih kode atau campur
kode.
2. Menganalisis data.
Data yang telah dipilah kemudian dianalisis berdasarkan jenis-jenis aih
kode dan campur kode serta ujuan penggunaan alih kode dan campur kode
tersebut. Setelah dianalisis, peneliti melakukan dengan melibatkan native
speaker yaitu orang Jepang yang sudah lama menetap di Indonesia untuk
memastikan terjemahan yang dilakukan peneliti benar atau tidak sesuai
kaidah bahasa Jepang.
3. Menyimpulkan hasil analisis.
Pada tahapan ini, berdasarkan data yang telah dianalisis akan ditarik
kesimpulan dengan mengkaitkan pada teori-teori mengenai aih kode dan

campur kode yang sudah dipaparkan pada Bab 11. Proses menyimpulkan
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hasil analisis adalah tahapan dalam menjawab rumusan masalah yang
tertulis pada Bab I.

. Mélaporkan hasil analisis.

Setelah menarik kesimpulan pada data yang telah dianalisis, peneliti
melaporkan hasil analisis berupa deskripsi hasil analisis yang menjawab
rumusan masalah dalam kaitannya dengan teori-teori yang ada. Pendliti

melaporkan hasil analisis secara tertulis dalam bentuk skripsi.



BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Temuan

Peneliti melakukan penelitian pada facebook orang Jepang yang sudah
menjadi teman facebook peneliti. Objek yang diteliti adalah facebook orang
Jepang yang berkisar antara bulan Januari sampai dengan April 2014 sebanyak 32
orang. Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan sebanyak 29 data temuan
yang terdiri dari 12 aih kode, 14 campur kode dan 2 yang mengandung alih kode
campur kode sekaligus. Peneliti menemukan 13 alih kode yang terdiri dari: O alih
kode intern, 13 aih kode ekstern, 10 aih kode situasional dan 3 aih kode
metaforis. Sedangkan untuk campur kode, penulis menemukan 16 campur kode
yang terdiri dari: 2 campur kode ke dalam (inner code mixing) dan 14 campur
kode ke luar (outer code mixing).

Tujuan dari alih kode dan campur kode berdasarkan data yang ditemukan,
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Tujuan alih kode dan campur kode

Jenis Tujuan Jumlah data
Alih Kode Mengakrabkan hubungan. 8
Menghormati lawan tutur. 0
Meyakinkan lawan tutur. 6
Membangkitkan rasa humor. 0
Untuk kesenangan (begaya atau bergengsi) 1
Campur Kode M embi carakan topik 5

27
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Meniru pembicaraan orang lain. 1
Mempertegas sesuatu. 4
Pengisi dan penyambung kalimat. 0
Perulangan untuk mengklarifikasi 0
M enunjukkan identitas suatu kelompok. 2
Memperhal us atau mempertegas bentuk permintaan. 2
Kebutuhan leksikal 3
Keefisiensian suatu pembicaraan 2

4.2 Pembahasan

1. Nari Iwama Permana
Kode: (Fb,C,AK,19/02/14)
Y uichi Masuko : “Mantap..Nari chan Ig di Jpg?”

Nari lwama Permana : “Y ah Masuko kun. Sayatingga di Jepang.”

Momoka Irisawa cCHEEHSEH CX D217
“Buji rainichi dekita no?!”
“Sudah sampai di Jepang dengan selamat?!”

Nari Iwama Permana: “5 A, HIEHIZKZ, SBaEB.”
“Un, nichiyoubi ni kita. Ao ao.”
“lya. Tiba pada hari minggu. Ayo bertemu.”

Konteks:

Nari lwama Permana adalah orang Jepang yang lancar berbahasa Indonesia
karena pernah mengikuti pertukaran pelgar di Indonesia tepatnya di Y ogyakarta
selama satu tahun dan dia mempunyai suami orang Indonesia. Pada tanggal 19
Februari 2014 dia mengunggah foto bersama suaminya di facebook sehingga

mengundang pertanyaan dari beberapa teman facebooknya, salah satunya adalah
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Yuichi Masuko yang merupakan orang Jepang dan sudah lancar berbahasa
Indonesia juga dan Momoka Irisawa yang merupakan orang Jepang yang tidak

mengerti bahasa Indonesia.

Analisis:

Pada percakapan di atas terdapat alih kode pada kalimat yang digarisbawahi.
Jenis alih kode yang digunakan adalah alih kode ekstern dan alih kode situasional.
Termasuk jenis alih kode ekstern karena alih kode terjadi antara bahasa nasional
Nari dengan bahasa asing (bahasa Indonesia). Termasuk alih kode situasional
karena tanpa adanya perubahan topik pembicaraan, Nari melakukan aih kode
karena mengetahui latar belakang lawan bicaranya, Masuko, juga lancar
berbahasa Indonesia. Setelah Nari berbicara menggunakan bahasa Indonesia
dengan Masuko, Nari beralih menggunakan bahasa Jepang lagi ketika berbicara
dengan Momoka karena Momoka tidak mengerti bahasa Indonesia

Tujuan dari penggunaan alih kode ini adalah untuk mengakrabkan hubungan
antara penutur dengan lawan tutur karena sgak awal lawan tuturnya (Masuko)
sudah mengajak dialog dalam bahasa Indonesia. Selain itu tujuan lainnya adalah
untuk kesenangan sagja, artinya walaupun Nari tidak melakukan alih kode dan
menggunakan bahasa Jepang saja, lawan tuturnya (Masuko) akan tetap memahami

perkataan Nari.

2. Mitsuru Shoji
Kode: (Fb,C,AK, 19/04/14)

Taufan Hadi Pandusegoro: “Namanya sapa bos?”
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Mitsuru Shoji - “Namanya Masahito”
Ai lriya MRIESEDT
“Kawaisugiru”
“Imut sekali”
Mitsuru Shoji RO EE S A TR

“Watashi no youki koro to onaji kao”
“Wajahnya sama denganku waktu bayi”

Konteks:

Sama seperti Nari lwama, Mitsuru Shoji adalah orang Jepang yang telah
lama tinggal di Indonesia dan belgar bahasa Indonesia. Dia tinggal di Indonesia
selama satu tahun untuk kepentingan pekerjaan. Pada akunnya di jgaring sosia
facebook, Mitsuru mempunya banyak teman yang merupakan orang Indonesia
Seringkali pada saat Mitsuru menulis di dinding facebook atau mengunggah foto
banyak orang Indonesia yang mengomentarinya Berikut ini adalah contoh
percakapan yang mengandung aih kode pada pada saat Mitsuru mengunggah foto
anaknya di facebook:

Analisis:

Pada percakapan di atas terdapat aih kode ekstern dan situasional. Alih kode
terjadi pada saat Mitsuru berbicara dengan orang Indonesia yang bernama Taufan.
kemudian beralih menggunakan bahasa nasional (bahasa Jepang) pada saat
berbicara dengan orang Jepang yang bernama Ai Iriya. Alih kode yang terjadi
juga tergolong sebagal alih kode situasional karena pada saat aih kode terjadi,
Mitsuru masih membicarakan topik yang sama yaitu tentang bayinya.

Tujuan penggunaan aih kode tersebut adalah untuk mengakrabkan

hubungan antara penutur (Mitsuru) dengan lawan tuturnya (Taufan dan Ai). Pada
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Situas ini, Mitsuru perlu melakukan aih kode karena Taufan tidak mengerti
bahasa Jepang, sebaliknya Ai tidak mengerti bahasa Indonesia. Mitsuru yang
mengerti kedua bahasa tersebut perlu melakukan alih kode agar terjadi percakapan

yang komunikatif.

3. Mizuho Kawana

Kode: (Fb,C,AK,20/04/14)

Ayaka Matsumoto 1 "Z AR T 7 X —REH % |
SHITZHVBRE S !
“Konna fanki na shasin wo! Kyou wa arigatou!)
“Foto yang keren! Terimakasih ya untuk hari ini!)

Mizuho Kawana —:“Z UG R A, BAE->TETRA—FH LI &IC
hERFT 2D L THRMZ e p & LA LAEST
D Kig CARIMY TCTUEREEBNHNTFT LELRR
“Ebi chan, ganbatte kite ne. Atarashii koto ni chousen
suru no totemo suteki danaa to shimijimi omottari,
fuufu de hitomishiri de gomeiwaku okakeshimashita.”
“Ebi, Tetap semangat ya. Menurutku tantangan akan
kehidupan baru itu justru sangat menarik Iho. Kalian
jangan sungkan kalau ada apa-apa.”

Wardoyo Adinegoro: “Mau kemana Miz?”

Mizuho Kawana : “Temanku mau berangkat ke London! Aku cuma
antarkan ©”

Wardoyo Adinegoro: “Eh kirain mau ke Yogyakarta. Hee..heee.”
Konteks:

Mizuho Kawana adaah mahasiswa Universitas Chuo Jepang dan pernah
menjadi mahasiswa pertukaran pelgjar di Universitas Gadjah Mada Y ogyakarta

selama satu tahun. Selama itu pula Mizuho belgar bahasa Indonesia dan
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mendapat teman orang Indonesia dan beberapa juga menjadi teman facebook nya.
Pada saat Mizuho mengunggah fotonya yang sedang di bandara dengan seorang
temannya yang bernama Ayaka Masumoto, terjadi alih kode pada komentar foto

tersebut.

Analisis:
Pada percakapan di atas Mizuho melakukan alih kode pada kalimat yang
digarisbawahi. Alih kode yang terjadi merupakan alih kode ekstern karena alih
kode terjadi antara bahasa nasional penutur (bahasa Jepang) dengan bahasa asing
(bahasa Indonesia). Alih kode tersebut juga termasuk ke dalam alih kode
metaforis, karena terjadinya topik dan persepsi pembicaraan. Pada saat Mizuho
berbicara dengan Ayaka yang akan pergi ke London, mereka berbicara tentang
foto yang diambil sangat bagus kemudian Mizuho memberikan komentar tentang
Ayaka yang akan mengarungi kehidupan baru bersama pasangannya. Sedangkan
pada saat Wardoyo ikut berkomentar di foto tersebut, dia mengira bahwa Mizuho
yang akan pergi ke suatu tempat. Topik dan persepsi pembicaraan berubah,
kemudian Mizuho menjelaskan bahwa dia pergi ke bandara hanya untuk
mengantarkan temannya.

Tujuan dari penggunaan alih kode adalah untuk mengakrabkan hubungan.
Mizuho perlu beralih menggunakan bahasa Indonesia karena lawan tuturnya,
Wardoyo, tidak mengerti bahasa Jepang. Sehingga penggunaan alih kode akan

membuat percakapan |ebih komunikatif.

4. Riina Shimoyama
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a Kode: (Fb,S,AK,16/04/14)

“After an interview for internship. | had delicious lunch with wine and will
have a tea time with my best friend. Today | found a vegetable confectionary...”

“Selesal wawancara magang, saya makan siang yang sangat enak dan minum wine.

Lalu saya akan minum teh dengan teman saya. Hari ini saya menemukan sebuah
makanan yang terbuat dari sayuran.”

“LERIDODYyAEDPbHol, ANTZICANDEEKRLWVWATLL ST

—1

“...serori no jamu to mo atta. Botofu ni ireru to oishiindatte! ”
“...adasdla seledri yang katanya sangat enak apabila dioleskan ke botofu.”
Konteks:

Riina Shimoyama adalah seorang mahasiswa Jepang yang sedang mengikuiti
program belgiar di Amerika. Teman di akun facebooknya pun sebagian adalah
orang asing dan sebagian orang Jepang. Peneliti mengamati bahwa Riina sering
menggunakan alih kode dan campur kode dalam berkomunikasi di facebook.
Contoh di atas adalah ketika dia menulis status di dinding (wall) facebook
miliknya tentang kegiatannya hari itu.

Analisis:

Jenis alih kode yang digunakan adalah alih kode ekstern dan situasional.
Termasuk alih kode ekstern karena Riina beralih dari bahasa asing (bahasa
Inggris) ke bahasa nasional (bahasa Jepang). Termasuk aih kode situasional
karena Riina mengetahui Situasi dimana yang membaca tulisannya bukan hanya
orang asing sgja tetapi juga orang Jepang.

Tujuan penggunaan aih kode tersebut adalah untuk meyakinkan lawan tutur .
Pada kalimat sebelumnya dia menjelaskan bahwa setelah melakukan wawancara

dia makan siang dengan makanan yang enak, lalu dia menemukan makanan yang
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menggunakan bahasa Jepang pada kalimat selanjutnya untuk memperjelas dan
meyakinkan lawan tuturnya (khusus orang Jepang) tentang makanan yang dia
maksud supaya lebih jelas.

b. (Fb,S,AKCK,10/03/14)

“French dinner with my best friend. Delicious dish and wine. And she gave
me the gift of white day!!...”
“Makan malam ala Perancis bersama sahabatku. Sgjian yang lezat dan wine. Dan
dia memberiku kado dalam rangka white day!!...”

“LLRER. TV RHG XD 07 T AR R KE L EA R
{ToC, ZOT PR IAT—HEE LT, BIFF7LoTF2oll, 2L
FRRHE SIS TRFRICERONDIE LU TIA U HEK L, BIFb/IS
WO TRNAFEHNTHNATEN T, Lo THHlREN O, HVREH, T
— MIEWET, ZLTEE, FFLRT 4 FT—%2/KD SN2 Fh, WV—,
RS E TRV ET
“...1ssakujitsu, aruzasu chihou yori no furansu ryouri o tomodachi to shibuya e
tabe ni itte,sono ko kara howaide itadakimashita. Omise wa furenchi na noni,
sukaoshi katei ryourippokute tegaru ni taberareru kanji de wain mo oishikute,
omise mo chiisai node kakurekateki de shizuka de atatakakute, tottemo manzoku!!
Ayu, arigatou. Deto ni tsukaimasu. Soshite mata, kanjin na dina wo toriwasureru
watashi. lya, hanashi ga hazumisugite wasuremasu.”

“...kemarin lusa saya dan teman saya pergi ke Shibuya untuk makan masakan ala
bersamanya. Walaupun tempat itu ala Perancis, namun karena masakannya mirip
masakan rumahan, saya makan dengan lahap. Wine di sana juga enak dan karena
tempatnya pun juga kecil dan agak tersembunyi, suasananya menjadi lebih hangat
dan tenang. Saya sangat puas! Ayu, terimakasih ya atas kencan hari ini. Saya
sampai melupakan esensi dari makan malam itu sendiri karena pembicaraan kita
yang melebar kemana-mana.”

Konteks 1:

Rina yang lancar berbahasa Inggris seringkali menulis status di facebook
menggunakan dua bahasa atau lebih seperti contoh di atas. Sepulang dari makan

malam bersama temannya di Shibuya, dia menulis status di atas menggunakan
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bahasa Inggris pada inti ceritanya yaitu tiga kalimat pertama kemudian beralih
menggunakan bahasa Jepang pada kalimat selanjutnya yang merupakan

penjelasan dari inti ceritanya.
Analisis 1.

Jenis alih kode yang digunakan adalah alih kode ekstern dan situasional.
Ekstern karena terjadi antar bahasa asing (bahasa Inggris) dengan bahasa nasiond
(bahasa Jepang). Termasuk alih kode situasional karena melaui statusnya Riina
ingin  menyampaikan terimakasih pada temannya yang bernama Ayu atas
pemberian kado dan makan malam bersama Berhubung latar belakang Ayu
adalah orang Jepang maka Riina menggunakan bahasa Jepang dan tidak terjadi

perubahan topik pembicaraan.

Tujuan penggunaan aih kode adalah untuk meyakinkan lawan tuturnya.
Pada tiga kalimat awal, Riina menceritakan inti ceritanya menggunakan bahasa
Inggris agar bisa dimengerti oleh teman facebooknya yang bukan orang Jepang,
untuk meyakinkan lawan tuturnya (Ana dan pembaca lainnya) maka Riina beralih
menggunakan bahasa Jepang pada saat menjelaskan kegiatannya hari itu bersama
Ayu. Riina meyakinkan pembaca statusnya bahwa dia benar-benar senang pada

hari 1tu dan berterimakasih pada Ayu.

Konteks 2:
Pada statusnya, Riina juga menggunakan campur kode pada kata “7= 7V A 7

(white day)”

Analisis 2:
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Pada kdimat “... =D 1 HHR VA 7 —THE £ L7 (Sono ko kara
howaide itadakimashita), Riina menggunakan campur kode ke luar (outercode

mixing) karena memasukkan unsur bahasa asing (bahasa Inggris) yaitu kata 745
4 7 — (white day) ke dalam kalimat berbahasa Jepang. Tujuan dari penggunaan

campur kode tersebut adalah membicarakan mengenai topik yaitu tentang “white
day” (perayaan satu bulan setelah hari valentin 14 Februari). Tujuan lainnya
adal ah karena kebutuhan leksikal, tidak ada padanan kata yang tepat dalam bahasa

penutur (bahasa Jepang).

C. Kode: (Fb,S,AK,28/04/14)

“BEYT — MBRAPEIRBVIR, YaA R XbiToTEL
Lo BOBSTHIRTI =T hF77 L arvBbidAZiE, U THin-o
2T, o AR S Tl D, HFpELTELL, . . FEH
IIRK[RDP ST D, BCRANTIEATE LI, A by F 7Tk
ST LTZ &,
“Odaiba deto!! Nanka hibiki ga ii yo ne. Joiporizu mo itte kita yo. Ao no aida tte
iu horaatorakushon ga arundakedo, maji de kowakatta desu. Mukae gawa ni
suwateta onna no ko, gachi nakisitemashita. Kinou wa tenki yokatta kara, umi ni
ashi irete asondemashita. Sutokingu de, Ganbatte kawakasita yo.”
“Kencan di Odaibal! Kedengarannya menarik ya. Saya telah pergi ke Joypolis.
Ada atraksi horor yang disebut Ao no aida, saya sangat takut. Seorang wanita
yang duduk di sana terus menerus menangis. Karena kemarin = cuacanya cerah,
saya menceburkan kaki saya ke laut bermain-main dan masih memakai stoking.
Walaupun setelah itu harus mengeringkannya.”

... went to the amusement park, JOYPOLISand the sea with my boyfriend.
It’s so hot day that we enjoyed lunch on the terrace.”
“...saya dan pacar saya pergi ke taman hiburan, JOYPOLIS dan laut. Hari yang
sangat terik namun kami asyik menikmati makan siang di teras.”

Konteks:
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Riina menulis status tentang kegiatan kencannya di Odaiba bersama pacar.
Dalam menulis status, Riina awalnya menggunakan bahasa Jepang kemudian pada
dua kalimat terakhir dia beralih menggunakan bahasa Inggris.

Andlisis:

Sama seperti sebelumnya, Riina menggunakan jenis alih kode ekstern dan
situasional. Ekstern karena terjadi antar bahasa asing (bahasa Inggris) dengan
bahasa nasional (bahasa Jepang). Termasuk ke dalam situasiona karena melihat
latar belakang pembaca statusnya yang tidak hanya orang Jepang saja, maka dari
itu diamenggunakan alih kode, namun tidak ada perubahan topik.

Tujuan Riina menggunakan alih kode adalah untuk meyakinkan pembaca
(selain orang Jepang) tentang kejadian yang diceritakan. Sehingga pembaca akan

mengerti maksud status Riina.

5. Misako Y ata
a Kode (Fb,C,AK,29/04/14)

“T I LEDOF 2[AH” (Ana to yuki no jouou nikaime) artinya “Kedua
kalinya (nonton film) Ana dan ratu salju” yang ditulis olen Miho Matsui, berikut
komentar yang muncul:

Hitaka Ayako ORI HTZ VAT TENE RN 127
“Raishu atari iku yotei!! koyokatta?”
“Kira-kiraminggu depan saya mau nonton itu.
Bagus tidak filmnya?”

Mayu Uchimura B ) il DY s Su el m A/ p ) Nt
“Watashi wa zero nano ni.”
“Wah, saya belum nonton sama sekali. Hahaha.”

Misako Yata HEHRIB R ESTHRNBS X —"
“Ayako chan, tottemo yokatta yo.”
“Bagus sekali filmnya, Ayako.”
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Josue Gordon Guerrero: “Thisis a little kids movie.”
“Ini film anak-anak”

Misako Y ata : “But it was nice.”
“Tapi ini bagus.”
Konteks:

Miho Matsui menulis di dinding (wall) facebook Misako Yata yang
menyatakan bahwa mereka baru saja menonton film yang berjudul Ana dan Ratu
salju untuk kedua kalinya. Tulisan di dinding ini mengundang komentar dari
teman-teman facebook Misako yang beberapa di antaranya adalah orang asing.
Salah satunya orang Meksiko yang bernama Josue Gordon Guerrero turut
berkomentar di dinding facebook Misako menggunakan bahasa Inggris.
Sedangkan dua lainnya yang berkomentar adalah orang Jepang yang bernama

Hitaka Ayako dan Mayu Uchimura.

Andisis:

Pada saat Ayako dan Mayu berkomentar menggunakan bahasa Jepang,
Misako membalas komentar mereka menggunakan bahasa Jepang, namun setelah
Josue turut berkomentar dan menggunakan bahasa Inggris, Misako beralih dan
membalas komentar Josue menggunakan bahasa Inggris. Alih kode yang terjadi
yaitu alih kode ektern dan situasional. Ekstern karena aih kode terjadi antara
bahasa nasional penutur (bahasa Jepang) dengan bahasa asing (bahasa Inggris).
Termasuk jenis aih kode situasional karena latar belakang lawan tutur adalah

orang asing dan tidak ada perubahan topik.
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Tujuan penggunaan alih kode itu adalah untuk mengakrabkan hubungan.
Meskipun Josue adalah orang Meksiko tetapi dia bisa membaca dan mengerti
tulisan dalam bahasa Jepang, namun dalam berkomentar dia tetap menggunakan
bahasa Inggris sebagai bahasa internasional. Misako pun ingin mengakrabkan diri
dengan Josue sehingga dia beralih menggunakan bahasa Inggris pada saat

berbincang dengan Josue.

b. Kode: (Fb,C,AK,26/03/14)

Harumi Kishi TEEBDTEIZINET, ZnbL, TR
EMBERIATETLDWTTIEA L BB LET
“Gosotsugyou omedetou gozaimasu. Korekara mo,
gohan toka tabe ni ikitai desu! Yoroshiku
onegaishimasu.”
“Selamat atas kelulusannya. Setelah ini, sayaingin
pergi makan bersamal Mohon waktunya.”

Rosi Gordon : “Tefelicito mucho port u gran logro.”
“Saya ingin mengucapkan selamat atas pencapaianmu.”

Hiroshi Oda : “Congratulation!!”
“Selamat”

Hisanori Watanabe: “3% C& 5~

“Omedetou’
“Selamat”
HitakaAyako  :“B®HOTEL H—, & THHE."

“Omedetou. Totemo kirei.”
“Selamat. Cantik sekali.”

Misako Yata PNED A, BRI T TR ANISIT 2 914 H R &
DB
“Harumin, 'Y okohama de gohan tabe ni ikou! Shigatsu
jikan aru kara.”
“Harumin, ayo pergi makan ke Y okohama! Saya ada
waktu bulan April ini.”

“...Ros Gordon, muchas gracias! Ahora puerdoir a
Mexico cuando quiero! Quiero trabajar allay estudiar
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espanol por unos anos!

Hiroshi, gracias! Quiero verte otra ves! Vemos en

Japon o Mexico.”
*...Rosi Gordon, terimakasih banyak! Saya ingin pergi
ke Meksiko selama beberapa tahun dan belgjar bahasa
Spanyol! Hiroshi, terimakasih banyak! Sayaingin
bertemu kamu, di Jepang ataupun Meksiko.”

Konteks:

Misako Yata mengunggah fotonya yang sedang wisuda di - status
facebooknya. Kemudian beberapa temannya yang orang Jepang mengomentari
foto tersebut, serta ada satu temannya yang orang Meksiko bernama Rosi Gordon
juga berkomentar menggunakan bahasa Spanyol.

Andisis:

Pada saat membalas komentar dari Harumi Kishi (orang Jepang), Misako
menggunakan bahasa Jepang, namun ketika membalas komentar dari Rosi dia
beralih menggunakan bahasa Spanyol, begitu pula saat membalas komentar dari
Hiroshi. Peristiwa itu termasuk ke dalam alih kode ekstern dan situasional karena
terjadi peralihan pemakaian bahasa dari bahasa nasional (bahasa Jepang) dengan
bahasa asing (bahasa Spanyol). Sertatidak terjadi perubahan topik.

Pada saat berbincang dengan Rosi menggunakan bahasa Spanyol, dia
bertujuan agar mengakrabkan hubungan, karena diatahu latar belakang Rosi tidak
mengerti bahasa Jepang. Sedangkan saat berbincang dengan Hiroshi dia bertujuan
untuk sekedar bergengsi karena sebenarnya meskipun dia tidak menggunakan

bahasa Spanyol dan menggunakan bahasa Jepang, percakapan tetap komunikatif.
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6. Sana Takahashi

Kode: (Fb,S,AK,13/04/14)

Chihiro Fukuyama: “Z . Ziuidl
“Ko, kore wa!!)
“Wah, ini kan...!!)

SanaTakahashi @ “%&., Ziu7c
“So, soredal!)
“Ya, yabetul!!)

Cheung KaWai : “Been herelast year.”
“Saya ke sini tahun lalu.”

SanaTakahashi : “I traveled New York thiswinter...It was crazy cold
haha!!!
“Saya pergi ke New Y ork pada musim dingin kali
ini...Dingin sekali haha!!!)

Konteks:

Sana Takahashi adalah mahasiswa Universitas Chuo Jepang yang sedang
mengikuti pertukaran pelgjar di Amerika. Pada akun facebooknya, dia mempunyai
banyak teman orang asing. Pada tanggal 13 April 2014, dia menggunggah sebuah
foto yang diambil di New York. Kemudian temannya yang bernama Chihiro
Fukuyama (orang Jepang) dan Cheung Ka Wai (orang China) mengomentari foto

yang diunggah di dinding (wall) facebooknya.

Andiss:

Pada saat Chihiro berkomentar menggunakan bahasa Jepang, Sana
membalasnya dengan bahasa Jepang juga. Kemudian saat Cheung berkomentar

menggunakan bahasa Inggris, Sana beralih menggunakan bahasa Inggris untuk
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membalas komentar dari Cheung. Peristiwaini disebut aih kode dan jenisnya alih
kode ekstern dan situasional. Ekstern karena alih kode terjadi antara bahasa
nasional penutur (bahasa Jepang) dengan bahasa asing (bahasa Inggris). Termasuk
jenis aih kode situasional karena latar belakang lawan tutur adalah orang asing

dan tidak ada perubahan topik.

Tujuan penggunaan aih kode tersebut adalah untuk mengakrabkan
hubungan. Agar percakapan yang terjadi lebih komunikatif, maka Sana
menyesuaikan lawan tuturnya dan beralih menggunakan bahasa Inggris pada saat

membal as komentar Cheung yang tidak mengerti bahasa Jepang.

7. Akito Yana
Kode: (Fb,S,AK,25/03/14)

“HBIRENTARARBYRE I TENVET, 4 AnDITIEED~ Y
AT A NB Yy N=TEELET, LV I HICA PRI TIZHITT 50
HLNEFHTA, vovalryB8oTLL7EI.

“Minasan komento arigatou gozaimasu. Shigatsu kara wa Hiroshima no
manshon diberobba de eigyou shimasu. Chikai uchi ni Indonesia nimo ikeru
kamoshiremasen. Manshon katte kudasai ...)

“... Terimakasih banyak atas ucapannya. Semoga anda selalu sukses dan bahagia.
April ini (saya) akan mula kerja di Hiroshima, jual mansion di Jepang dan
negara-negara Asiatermasuk Indonesia. Nanti kabari saya kalau mau beli mansion
haha.”

Konteks:

Akito Yana adalah orang Jepang yang baru sga selesai menempuh
pendidikan selama satu tahun di Y ogyakarta, Indonesia. Kampus asalnya adalah
Universitas Ehime, Jepang. Dia mempunya banyak teman orang Indonesia pada

akun facebooknya. Pada tanggal 25 Maret 2014 dia menulis status di dinding
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(wall) facebooknya dalma rangka menjelaskan kegiatannya bekerja sebagai bagian

pemasaran mansion di Hiroshima.

Anadlisis;

Dadam penulisan stasus, Akito menggunakan bahasa Jepang kemudian
diikuti oleh terjemahannya dalam bahasa Indonesia. Peristiwaini bisa disebut alih
kode ekstern karena pada awanya Akito menggunakan bahasa nasional (bahasa
Jepang) kemudian beralih menggunakan bahasa asing (bahasa Indonesia). Dalam
hal ini tidak ada perubahan topik, sehingga termasuk ke dalam jenis aih kode

situasional.

Tujuan penggunaan aih kode ini adalah untuk meyakinkan lawan tutur. Dia
mempunyai maksud apabila orang Jepang yang membaca statusnya bisa
mengetahui pekerjaannya saat ini, kemudian dia beraih menggunakan bahasa
Indonesia karena ingin meyakinkan pembaca statusnya (orang Indonesia) bahwa
pekerjaannya sekarang adalah memasarkan mansion dan meyakinkan orang
Indonesia apabila ingin membeli mansion, bisa menghubunginya. Penggunaan

bahasa Indonesia dirasa lebih efektif.

9. Jun Ogata
Kode: (Fb, S, CK, 22/01/14)
CZHUEHD e o o BT E BT O inbody 1A . 7
“Kore wa akan... Ryuugaku mae to ryuugaku ato no inbody kensa hikaku.”

“Ini gawat... perbandingan pemeriksaan inbody sebelum dan sesudah
belgjar di luar negeri.”



Konteks I

Jun Ogata adalah mahasiswa dari Jepang dan saat ini sedang mengikulti
kegiatan belgar di Maaysia Sebelum belgar ke Maaysia, dia melakukan
pemeriksaan medis. Sepulang dari Malaysia, dia juga melakukan pemeriksaan
medis lagi. Setelah mengetahui hasilnya, dia membandingkannya dan terkejut,

kemudian dia menuangkan keterkejutannya pada status di facebook.

Andisisl:

Pada status facebooknya, Jun menuliskan kalimat dalam bahasa Jepang
dengan menyisipkan sebuah kata dalam bahasa Inggris yaitu kata “inbody”.
Campur kode ini termasuk campur kode ke luar (outer code mixing) karena
penyisipan kata dalam bahasa asing pada saat dia sedang menggunakan bahasa

nasional (bahasa Jepang).

Tujuan penggunaan campur kode tersebut adalah karena kebutuhan leksikal,
memang tidak ada padanan kata yang tepat dalam bahasa Jepang, selain itu juga
karena membicarakan mengenal topik yaitu pemeriksaan*“inbody’’, sehingga

apabila diganti dengan kata lain maka maksud tidak tersampaikan dengan jelas.

Konteks I1:

Pada status di atas, Jun Ogata menyisipkan kata “#& 7>/" (akan) yang

berarti “gawat’.

Andisisll:
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Pada status facebook di atas terjadi peristiwa campur kode ke dalam

(innercode mixing) terdapat kata “# 7/, (akan). Kata tersebut berasal dari B4 75
37 (Kansai-ben/dialek Kansai). Sebenarnya kata tersebut bisa diucapkan seperti

“72 8™ (dame) yang berarti “gawat” dalam dialek Kanto atau bahasa Jepang pada
umumnya.

Tujuan dari penggunaan campur kode tersebut adalah untuk menunjukkan
identitas suatu kelompok, di sini Jun secara tidak langsung menunjukkan bahwa

diaberasal dari daerah Kansai, tepatnya dari Kyoto.

10. Ruiko Awazaki
Kode: (Fb,C,CK,10/01/14)

GloriaKaczor : “Happy Birthday!!! How are you doing? F#t4: H 388 T
" Yoyt
“Happy Birthday!!! How are you doing? Otanjoubi
omedetou!”
“Selamat ulang tahun!!! Apa kabar? Selamat ulang
tahun.”

Ruiko Awazaki : “Thanks!!! 4 3 tfEE IV E 37, If you cometo 74747E
let me know plz.”
“Thanks!!! Ima wa Hokkaido ni imasu, |f you cometo
Hokkaido |et me know please.”
“Terimakasih!!! Sekarang saya ada di Hokkaido. Jika
kamu datang ke Hokkaido, tolong kabari saya.”

Konteks:

Ruiko Awazaki adalah seorang mahasiswa Universitas Chuo Jepang dan
aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler bahasa Inggris. Pada kegiatan itu, mereka
sering berkumpul dengan mahasiswaasing di Universitas Chuo dan belgar bahasa

Inggris. Sehingga sebagai anggota, Ruiko mempunyai banyak teman orang asing
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dan mereka juga berteman dalam jgaring sosia facebook. Padatanggal 10 Januari
2014, Ruiko berulang tahun dan mendapat ucapan selamat di facebooknya dari
orang Jerman yang juga sednag belgar di Universitas Chuo Jepang, bernama
Gloria Kaczor.

Analisis:

Gloria memberi ucapan selamat pada Ruiko menggunakan bahasa Inggris
yang dicampur dengan bahasa Jepang, karena dia sendiri juga sedang belgar
bahasa Jepang. Kemudian Ruiko membalas ucapannya juga menggunakan bahasa
Jepang yang dicampur bahasa Inggris, sehingga disebut dengan peristiwa campur
kode. Campur kode yang terjadi adalah campur kode ke luar (outer code mixing).

Pada saat mengucapkan kata “Thanks” (terimakasih), tujuan Ruiko adalah
memberikan kesan tegas dalam mengekspresikan rasa terimakasih, karena
sebelumnya Gloria juga mengucapkan selamat dalam bahasa Inggris. Sedangkan
tujuan penggunaan kata “if you come to...let me know please.”(jika kamu datang
ke...tolong kabari saya) adalah untuk memperhalus bentuk perintah pada lawan
tutur.

11. Tomitaka Shimizu
a Kode: (Fb,S,CK,17/03/14)

CONTENLELS, 4 HIE Gissl O/NFERITBIRA, AR ED
futsall 1ZHV T X EES-TELEORES ADFH%, 25725 Sa ITHEEI
G hotz, Futsd 72V BIgs 95 > TE»> TUi-o 72

“Tsuide dakara kaku. Kyou wa Gisal no shougakkou wa oyasumi. Kagai jugyou
no futsal wa arimasu yo to ittekita no ga kyou no gogo. Dattara Sei wa inaka ni
kaeranakatta. Futsal mo nai kara kaeru tte itte kaetta.”

“Mumpung ada kesempatan saya ingin menulis. Hari ini SD nya Gisei libur.
Katanya sore hari ini ada kegiatan ekstrakurikuler futsal. Kalau begitu berarti Sei
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tidak bisa pulang kampung. Ternyata karena tidak jadi ada kegiatan futsal, dia
berkata bahwa dia akan pulang, kemudian dia pulang.”

Konteks:

Tomitaka Shimizu adalah orang Jepang yang mempunyai istri orang
Indonesia dan sudah sebelas tahun tinggal di Indonesia. Pada tanggal 17 Maret
2014 Tomitaka menulis status di facebook yang berkenaan tentang anaknya yang
bernama Gisel.

Andisis:

Pada status di facebook tersebut terjadi peristiwa campur kode pada kata
“futsal”. Jenis campur kode tersebut adalah campur kode ke luar (outer code
mixing) karena dia menyisipkan kata dalam bahasa asing (bahasa Spanyol) pada
saat berbicara menggunakan bahasa nasiona (bahasa Jepang).

Tujuan penggunaan campur kode tersebut adalah karena dia sedang
membicarakan tentang topik futsal dan untuk menjaga keefisensian suatu

pembicaraan tanpa mengurangi maksud dan isi pembicaraan.

b. Kode: (Fb,S,CK,25/03/14)

“2013/Nov/27 |2 KPR 6325407 air mail OEHE 2. 2014/Mar/25 (2 A1
Y RRTUT OHEFBICEW T, BEFEFILEL AR T

*2013/Nov/27 ni Osaka kara okureta air mail no fuutou ga. 2014/Mar/25
ni-Indonesiano jitaku ni todoita. Yuubin jijyou wa mada konna kanji ka?!”

“Amplop airmail yang dikirim dari Osaka pada tanggal 27 November 2013, baru
sampai di rumah saya yang ada di Indonesia pada tanggal 25 Maret 2014. Apa
layanan pos masih seperti ini ya?!”

Konteks:
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Tomitaka Shimizu menulis status di facebook tentang surat dari kerabatnya
di Osaka, Jepang yang baru sgja diterimanya.

Andisis;

Pada status yang ditulisnya, Tomitaka melakukan campur kode ke luar (outer
code mixing) pada kata “airmail” dalam bahasa Inggris pada saat dia sedang
menulis kalimat dalam bahasa Jepang. Padahal dia bisa saja menggunakan kata
“TRATE” (hikoubin) yang berarti layanan pos udara. Tujuan penggunaan campur
kode tersebut adalah untuk keefisiensian suatu pembicaraan, karena dia sedang
membicarakan tentang kiriman berupa amplop maka penggunaan kata
“airmail”’sudah tentu lawan tutur mengerti kalau kirimannya berupa amplop.
Kalau menggunakan 74T {88 (hikoubin) berarti ambigu bentuk kirimannya,
amplop atau paket.

C. Kode: (Fb,S,CK,04/03/14)

“Ze oo\ zedk BE O B —) 5 transit T domestic IRV L D H
BRI H > TEFID DV, L IERANZ 2> TH I < &y, 22
EPBMIH TRV DTHARE S BDSTNbNG 720N, =%
BEILAITHEN CL TS ND L, FOVHZ LXIIIALETHHEZD L, o
(X indonesia ¥\ V%, 2 BERIZICIEY 3 VYV v Lo s

“Ima, Bali kuukou, Touchaku robi kara transit de domestic ni norikaeru no mo
senyoutsuuro ga atte benrikatsu hayai. Shikamo kindaiteki ni natte sugoku kirei.
Kuukou kara soto ni deteinai node soto ga dou kawattaka wakaranaiga. Garuda
wa tsuukan mo hikoukinai de shite kurerushi. Norikae toki ni rupia mo
tsukaerushi. Yappa Indonesiaga ii! Ato, nijikan ato ni wa Jogjaja!”

“Sekarang saya ada di bandara Bali. Dari lobi kedatangan saya transit dan bisa
dengan cepat beralih menuju ke penerbangan domestik karena terdapat jalan
pintas menuju ke sana. (Bandara ini) menjadi semakin modern dan sangat bersih.
Karena saya sama sekali tidak keluar bandara, saya tidak tahu apakah ada
perubahan di luar bandara, namun Garuda telah memberikan penjelasan sewaktu
masih di pesawat tadi. Saat beralih pesawat, rupiah sudah bisa digunakan lagi.
Indonesia memang baik. Setelahini, 2 jam lagi akan tiba di Jogja.”
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Konteks I:
Tomitaka Shimizu menceritakan tentang pengaamannya saat transit di

bandara Ngurah Rai, Bali. Dia menuliskannya pada status facebooknya.
Andisis|:

Pada status tersebut terdapat campur kode ke luar (outercode mixing) yaitu
kata “transit” dan “domestic” dalam bahasa Inggris yang disisipkan pada
statusnya yang menggunakan bahasa Jepang. Sebenarnya bisa sga dia
menggunakan kata dalam bahasa Jepang yaitu “#& ¥ it X (noritsugi) yang berarti
transit dan “[E PN (kokunai) yang berarti domestik. Jenis campur kode yang

digunakan adalah campur kode ke luar (outer code mixing).

Tujuan penggunaan campur kode tersebut adalah meniru pembicaraan orang
lain. Unsur-unsur bahasa asing disisipkan oleh penutur karena unsur-unsur ini

sering digunakan oleh masyarakat umum dan dianggap sebagai nilai lebih.
Konteks 11:

Tomitaka adalah orang Jepang yang berasal dari daerah Osaka. Pada
statusnya, Tomitaka menulis dalam bahasa Jepang pada umumnya atau dialek

Kantou (Kantou-ben/ B8 57) namun pada akhir kalimat “... <> /& indonesia 73
WD 2 RERIRZICIEY a 7Y v Lo s !” “...yappa Indonesia ga ii! Ato,

nijikan ato ni wa jogjaja!” dia menyisipkan kata “ U < & 1” (Ja!).

Andisisil;
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Pada status facebook di atas terjadi peristiwa campur kode ke dalam

(innercode mixing) terdapat kata “ U % & !” (Ja!). Kata tersebut berasal dari B4 ¢4
37 (Kansai-ben/dialek Kansai). Sebenarnya kata tersebut bisa diucapkan seperti
“72” (da) atau “ 9" (desu) untuk menutup kalimat.

Tujuan dari penggunaan campur kode tersebut adalah untuk menunjukkan
identitas suatu kelompok, di sini Jun secara tidak langsung menunjukkan bahwa

diaberasal dari daerah Kansai, tepatnya dari Osaka.

12. Sakiho Morita
Kode: (Fb,S,CK,21/04/14)

“ERITEFAE R v a DA X MIBMLTEE LT, BFAEE
7 a DI TR B IVEE T L7zl Thank you.” —(with Andrew Kimpton and
7 othersat 1.7 HUL 72 T 6 D)

“Kinou wa ryuugakusel sekushon no ibento ni sanka site kimashita. Ryuugakusel
sekushon no minna otsukaresamadeshita! Thank you.”—(with Andrew Kimpton
and 7 others at Edo Tokyo Tatemono en)

“Kemarin saya mengikuti acara khusus mahasiswa asing. Untuk teman-teman
mahasiswa asing, terimakasih atas kerjasamanya. Terimakasih.” — (bersama
dengan Andrew Kimpton dan 7 orang lainnya di Taman Edo Tokyo Tatemono)
Konteks:

Sakiho Morita adalah mahasiswa Universitas Chuo Jepang. Pada tanggal 21

April 2014 dia menulis status di facebooknya bahwa sehari sebelumnya dia

mengikuti acara khusus mahasiswa asing.
Andisis:
Pada status tersebut mengandung peristiwa campur kode ke luar (outer code

mixing) pada saat akhir kalimat Sakiho menuliskan “thank you” (terimakasih)
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pada kalimat berbahasa Jepang. Tujuan dari penggunaan campur kode tersebut
adalah untuk mempertegas rasa terimakasih pada mahasiswa asing yang telah

mengundangnya.

13. Minori Kobayashi
Kode: (Fb,S,CK,24/02/14)

“SFED White Sands!!! 7 A U HIEEMOBMNIZIHDHE X o E D
STEENAET, AUA R REWHIEITH-> T, —HE - HRDEN
JRIS ST T, KREIZHETZH-727

“Nengan no White Sands!!! Amerika gunkichi no shikichinai ni aru chotto
kawatta kokuritsu kouen de, howaitosando to iu dakeatte, ichimen masshiro na
sabaku ga hirogattete, hontou ni suteki datta.”

“White Sands impian!!! Di situs pangkalan militer amerika yang kini menjadi
taman nasional, yang ada hanya pasir putih, hamparan gurun yang berwarna putih
bersih dan sangat menakjubkan.”

Konteks:

Minori Kobayashi adalah ornag Jepang yang saat ini sedang tinggal di
Amerika. Pada tanggal 24 Februari 2014 dia menggunggah foto sedang berada di
salah satu tempat wisata di Amerika. Sedangkan di kolom status dia menuliskan
seperti di atas.

Andisis:

Pada status facebooknya, Minori melakukan campur kode pada kata “white

sands’. Minori menyisipkan kata dalam bahasa asing (bahasa Inggris) ke dalam

kalimat yang tertulis dalam bahasa nasiona (bahasa Jepang), sehingga disebut

juga campur kode ke luar (outer code mixing).
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Tujuan penggunaan campur kode tersebut adalah membicarakan mengenai
topik, yaitu lokasi wisata yang berupa gurun pasir berwarna putih sehingga dia

menyebutnya “white sands”.

14. Sayo Ito

(Fb,C,CK,02/01/14)

KieMasski :“SLH oA, PITELTEDTEI— 4FEHLLAL
<iaz—I
“Sayo chan, akemashite omedeto, kotoshi mo yoroshiku ne!”

“Sayo, selamat tahun baru, semoga yang terbaik di tahun
ini.”

Fumi Goto : “ALSVICS LA RI—1tRE D L LicE—"
“Hisashiburi ni Sayo chan, mita! Genkisou anshin shita yo!”
“Sayo, lamatak jumpal Aku tenang melihatmu sepertinya
sehat-sehat sgjal”

Sayolto (“ZXZHRATHEINKLTETAEBOTE S, HFEDT
7 3, (BR) o5 A E VR b R O B FEE 720
EL R LI E T/ —T ¢ — L 72! Miss u muaaach!”

“Kie chan gomusata shitemasu ga omedetou ! Kyuuchiba no
gokumi. Hahaha. Genki genki! Nenmatsu kara dotou no
osoban rendou dakedo, toshikoshi wa iji de paati shita! Miss
u muaaach!”

“Kie, lamatidak bertemu kamu, selamat tahun baru yal Si
cantik dari Kyuuchiba, hahaha aku sehat-sehat sgja. Mulai
akhir tahun sudah terus menerus bekerja shift malam tapi
khusus perayaan tahun baru aku semangat sekali berpesta.
Aku rindu kamu muaaach!”

Konteks:

Pada saat memasuki tahun baru 2014, orang Jepang yang bernama Sayo Ito
mendapat ucapan selamat dari teman-temannya, khususnya teman di facebook.
Pada saat dia menuliskan status ucapan selamat tahun baru, dua orang temannya

yang bernama Kie Masaki dan Fumi Goto menulis komentar di statusnya.
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Andlisis:

Meskipun berbincang dengan sesama orang Jepang, Sayo tetap melakukan
campur kode pada akhir percakapan yaitu dengan menyisipkan kata “miss u/miss
you” (Aku rindu kamu). Termasuk jenis campur kode ke luar (outer code mixing).
Tujuan penggunaan campur kode tersebut adalah untuk mengekspresikan
perasaan atau emos. Dalam ha ini, Sayo ingin mengungkapkan bahwa dia
merindukan Fumi dan maksud tersebut akan kurang tersampaikan apabila

menggunakan bahasa asli penutur.
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PENUTUP

5.1 Kessmpulan

Berdasarkan hasil penulisan dapat disimpulkan bahwa orang Jepang sering
menggunakan alih kode dan campur kode pada saat berkomunikasi di jearing
sosial facebook. Menurut data yang diperoleh sebanyak 29 data tersebut, penulis
menemukan 13 aih kode yang terdiri dari: O alih kode intern, 13 aih kode
ekstern, 10 aih kode situasiona dan 3 alih kode metaforis. Sedangkan untuk
campur kode, penulis menemukan 16 campur kode yang terdiri dari: 2 campur
kode ke dalam (inner code mixing) dan 14 campur kode ke luar (outer code
mixing).

Berdasarkan hasil penemuan dan analisis, tujuan alih kode yang sering
digunakan pada jegjaring sosial facebook adalah untuk mengakrabkan hubungan,
meyakinkan lawan tutur, dan sekedar bergaya atau bergengsi. Penulis tidak
menemukan tujuan untuk menghormati lawan tutur dan membangkitkan rasa

humor.

Sedangkan penggunaan campur kode pada jearing sosial facebook yang
ditemukan adalah untuk membicarakan topik, meniru pembicaraan orang lain,
mempertegas sesuatu, menunjukkan identitas suatu kelompok, memperhalus dan
mempertegas bentuk permintaan, kebutuhan leksikal, dan keefisiensian suatu
pembicaraan. Penulis tidak menemukan penggunaan campur kode dengan tujuan

pengisi dan penyambung kalimat, serta perulangan untuk mengklarifikasi.
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Sesual fungsi dari jgjaring sosia itu sendiri, penggunaan facebook salah
satunya adalah agar terjalin komunikasi dengan sesama pengguna facebook
dengan mudah, efisien, dan komunikatif. Pengguna facebook dari berbagai daerah
juga mempengaruhi  penggunaan aih kode dan campur kode dengan berbagai

tujuan.

5.2 Saran

Pada penulisan ini, penulis membahas tentang alih kode dan campur kode
yang digunakan oleh pengguna facebook secara umum. Penulis juga membahas
tentang tujuan dari penggunaan alih kode dan campur kode secara umum karena
sebelumnya belum ada penulisan yang mendliti tentang alih kode dan campur
kode oleh orang Jepang pada jgaring sosial facebook. Penulis memberi saran
untuk penulisan selanjutnya, bisa meneliti jgjaring sosia yang lain atau aplikasi
percakapan (chatting) seperti Line atau kakao talk yang penggunanya juga berasal
dari berbagai kalangan sehingga banyak ditemukan penggunaan varias bahasa.
Selain itu kajiannya bisa dari segi semantik atau psikolinguistik. Jika ingin
mendliti tentang alih kode dan campur kode, untuk penulisan selanjutnya bisa

mengkaji tentang wujud alih kode dan campur kode di mediayang lain.
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Lampiran 1. Gambar potongan percakapan pada facebook

& vuichi Masuko Manlapp... Nari chan ly i jgy ?
1Y Februgary at Jscbs Like

m HMari hwvama Permana Yah masukeo kun (£ saya tinggal di jepanag.
e EanruAary A/t s arkes Fike

ﬂ Momoka Irisawa MEBFEH TS0 ? ! (3 &3 3 o

19 February at #1812 Like

W Man hwama Permana S5000A DA - HIBHITHER | SREss
8 49 February bt A7 Like

57

(Fb,C,AK ,19/02/14)

Taufan Hadl Pandusegoro namanya sapa bos?
T8 Apnlcat 10:25 - Like
Mitsuru Shoii Mamanya Masahito.
19 Apail at 1048 - Like
AihiyaB[E o 1 !
12 April al 11.04 - Like

m Mitsuru Shoji FADEIFEE B -
fe )

19 April

1526 - Likse

(Fb,C,AK, 19/04/14)

Ayaka Masumoto Z A% Frde—GE B! (55)
<Al FELIH S

step and gol

20 April at 08:57 - Like

Mizuho Kawana A 7F5w A BSAIE o TS T — ! #iLloa S amesTh

FEREes LA E S v | 22T L B AU TO SRS E L -

20 April 2 } - Like

i Wardoyo Adinegoro mau kemana Miz?

B8 -0 April at 0914 - Like

Mizuho Kawana Temanku mau berangkat ke Londan! Aku cuma antarkan (£8)
20 April at 09:40 - Like

i Wardoyo Adinegoro eh kirain mau ke yogyakarta...hee heee
20 April at 10:06 - Like - &5 1

(Fb,C,AK,20/04/14)

| "Riina Shimoyama
1641 B

After an interview for infernship,

| had delicious lunch with wineand will have a tea time with my best friend?
Today | found a vegetable confecfionary; 0D v LEMH-T( 0" Hh
PlCARBEERL AR <1 {dphotos)

(Fb,S,AK,16/04/14)
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Lampiran 1. Gambar potongan percakapan pada facebook

"FA " Riina shimoyama
| 10 Mlarch s

French dinnerwith my best friend?? Delicious dish and wine(™"*)} and she
gave me the gift of white day!!

—REH. FILF A ALY IS AR S E e B DT T T
R T T —TEE E L (Y)Y
BIEIZDLFaOIZ, HLEFEEFRE- IF T EFEI cg e a0 T o 6
=1L, BES S D TENFERITE, TIENCT. Mo ThiFE! | &b,
AR AR S (T — | L v W

FLTFE, fPLiaT«—aFVshasiiw -, i EATE TS NEdw

(Fb,S,AKCK,10/03/14)

¥ 4 Riina Shimoyama
Z5 April 1

HEET—F 1 1 A AERRUR L J I wwwi g A [T Z ST T Fodl ey
B TULy3iim™ ok =20 ql20d BAAEITE, I Tipins /o Td Al 4718]
DFLMN CEE s o, s L ELYe., L . (= =)

OEl 12 EmB o, S8R AN TR A TEFE TR | o F S T a0
Eh L fw

I went to the amusement park, JOYPOLIS and the sea with my boyfriend:
Its so hot day that we enjoyed WUnch on the terrace! !

(Fb,S,AK,28/04/14)

Miho Matsui

ril mear I, dApEan
TF ) R de | 2B T v T 0T — il Bisaako eille,
Like Comment Sihare 3 a. R 10

MiSaka Yata and 1/ othars Hke this,

i H &S SRE L L RRE . MO o it
M o8 gl sl 20 16 - 1 ike:
! Rlayun Lle LEALED LI, e pon F = o o w2 St B~

20 April at Liea Like
Mhisako Yata 4o " 5 A T i L TCTLRRAN s R ot = T ha )
Iy Mgl 1l 20 20 - | ke
Jorzmne: Gordomn Guoeseeeso i s oo lillle kides roconi
ZoAprll at 2223 Like

Miaako Yata Dut It was nlce (25
2Owguilalb oD Pl ke

e e Gosnede fSwneza nere o Wvitsviza clealinsile: by rool sarn saks ocha evicgan
24 Aprl at 233 - Edited ke

Misako Yata | dontlike it when you are hke that (2
=29 Apriy at 2247 Like

VEELEL

(Fb, C, AK, 29/04/14)
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Lampiran 1. Gambar potongan percakapan pada facebook

8 CIL Harurm KIS S B e TR, TR ke i e s L R Sl R
. Jzbaimd v EELSRRL LG d o
273 March, at 22:08 7L jke

oS Gordon | e telicito mucho por tu gran logro
| congratulate you wory much Tor your.great achievement (Translatcd by Bingy
20 Mapch at 22400 1 Like

thraam (da Congratilatons
25 Wharcty 4l 23 07, + Liks
Hisanmor Watanabe 6 Ta 5
2R MArch nt 2244 .| ko
b e e o S TS T
B EEes
i March, at DL - Like

ritaakn Yara | 4T > R DO IRE L FT Dt AR TG S ()
i 26 March al 13 .49 - Like
Misako Yata Hosi Sordons-muchas gractas! ahera puedo i 3 Mexco cuando
d§ Quwercl quierc rabajar alld y estudiar espafiol por uncs afios!
26 March, at 17 .5 5 Like
Misako Yala HitoshiZs gracias bgaisno verle obie vest Veimws en Japon o
aln Mexical!
A Mapch at 13:5 | Like

(Fb,C,AK ,26/03/14)

Chihiro Fukuyama —., 13! !
13 April 20913 - Like

Sana Takahashi €. 2Hig! !
134hprit at 14:40 - Like

Cheung Ka Wai Been here [ast year @]
1A 0 - Like

pril at 15:4
Sana Takahashi | fraveled New York this winter....It was crazy cold hahallll!

3 April at 15:58 - Like

s b ds Ko

(Fb,C,AK,13/04/14)

Akito Yanai #2340 IR S ZEVE T o 4RI BDT LT 4
Fo i-TEELET o 1l DRI AFFLP IS ELNE A . 720308
TR M

Tarimakasih banyak atas ucapannya. Semoga anda selalu sukses dan bahagia.
Apritini akan mulai kerja d hiroshima, jual mansion d jepang dan negaraZ asia
termasuk indonesia. Mtar kabari sy kalo mau beli mansion haha

Matur nuwun

25 March.ab22:29 - Like -4 4

10.

(Fb,S,AK,25/03/14)
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Lampiran 1. Gambar potongan percakapan pada facebook

11.

12.

13.

14.

Jun Ogata
2 Jartuary ncar snibuya ki Japan =

g Fiva s o) Tl R |
= TEHE T Inbody i TRk 8

Gloria Kaczorwrote on her Timeline,
10 January at 07:04 8

Happy Birthday!!! How are you doing? &3rEH&E T aS1
Like - Camment

RuikotAwazaki likes this.

H Ruiko Awazaki Thanks !l <5 2 3EEICL E 3% If youcome to 413538, let me
i

know plz{*)
11 January at 1334 - Like

H Hikaru Shirasawa
4 Aprll 3

3= —5 —3 —gEtire !
Ko T EA D, —Ta— ==
SHEESIL PTG 1 SE(non)

Like - Comment - Share

Tomitaka Shimizu
17 March &

11314 sen
NGk s~
L-HITGisenD ST T {fer .

TR Ol 3B F T LA A S TH O A EOFRE.

| L, = - o = P ] L
fEoioosSeld A= DIRSfdir-ic. TusakE bl daSldeas-T - TIR-fz-

P PR N

(Fb,S,CK,22/01/14)

o WERS

(Fb,C,CK,10/01/14)

i3 6

(Fb,S,CK,04/04/14)

(Fb,S,CK,17/03/14)
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Lampiran 1. Gambar potongan percakapan pada facebook

15.

£ Tomitaka Shimizu

g 20 March near Klitren-1oT &

201 3Mow2T

| SRS E S R Ao air mail DRSS
201 4/Marf25

| oA E R EEICEL T -
BEREEIEIT £/2 AL )

Like * Comment - Share 20 15

(Fb,S,CK ,25/03/14)

= Tomitaka Shimizu

T D

mlaEEES Aostransitodomesticl Sl Wi = asal Gk BRSSPSR o 7O {uisflre TOE
Lo L N B TP T RE T 0L v SRR e R R ST L e T A ST
E N el R o R Ry W e L

T — SRR B TR TRE R Tl T LT
LA O T L T TR sl

At ol indoncsisnte a1

S LHNTENEL T s i s )

Like Comment Share w35 gl S

(Fb,S,CK ,04/03/14)

E sakiho Morita

REEIZ BB 20 3 @A XA IEE L TE L (™) BB 212 3 DA,
TS ENAE T2 Thank you;) — with Andrew Kimpton and 7 others at 317
B THOE. (13 photos)

(Fb,S,CK,21/04/14)

Minocri Kobayashi

24 Febrtiary 8

ZFEEMWhite Sandst!!

FAUNEEMOEMAICEE2E s- L35 B AB T R AR e S
Eltd-T . —EE- FEEHES ED =TT, I IEE 72 (Y — with
Chantal Elena Troupat White: Sands National Monument. (& photos)

(Fb,S,CK,24/02/14)
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Lampiran 1. Gambar potongan percakapan pada facebook

Kie Masakl A LA S ARTERL. THEI T2 —a VW Y e )
1 | SELETL At

2 Januany at 0852 YLike

Fumi Goto 4730l oS LS e A Bl —

2 January at 47 “Like

Sayoito & A DA L TR TR S TE s

E s v At = W e

[ T EE =
il oy | EEARAOVEERRRCD IR & 4 SIS BT T el

missu muaaach!

2 January at 22:32 Like

Yuki Kurokawa
Ly MArch me ar Min ato-k

Johnis back? SeA ST EE T L0 DAL i ) T L,

with Momec Kwl
i ofhers

AAATL A= e

Yula Kosaka \ b
1 Ty 10 Like

Brornolo Yulo Rosaka s I L aEE s o o T
At AZ-0 - | WA

Ikumu Isnlda MOETek
anumey al Like

[ TR (e P ]
1 Ika
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(Fb,C,CK,02/01/14)

(Fb,S,CK,23/03/14)

(Fb,C,CK,11/01/14)

(Fb,C,CK,14/01/14)



Lampiran 1. Gambar potongan percakapan pada facebook

23 Dana Smith- Happy bew Year Yukilll
. Pl 1 January at 02:49 - Like

1 January at 07:31 - Like

Yuki Kurnknwa Conal lappy new yeartoo (lanal | lave /a nice 20140
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AAdamrary arESRDY Wike
Fukum Shamize =L 0 T AP TER BRI THRAL S AL
FmE oo Tl a R I —
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m Yuki Kurckawa Fukamin 372 0 Sl oS s Taal i s B el min R

2 dantgary atM7T2T - Like - e
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(Fb,C,AK,01/01/14)

1 L | Ayoung Jin Fuuuumie, gimana kabarmu? kelihatannya bagus dong,
udty =l 17 .35 - Like

.
| Fumie Hara aku balk balk ajaaal! kamu glmana di korea? kangen Jo
s Kami?REfodnEIES
e

24 Js

24 lanuary at 20025 - Like

. (Fb,C,CK,24/01/14)

Tomitaka Shimizu

Thie: Pkl Kordon
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(Fb,S,CK ,07/04/14)
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(Fb,M ,AK,09/04/14)

27.

./ ‘Riina Shimoyama

[ G February 2
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(Fb,S,AKCK,06/02/14)
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Lampiran 2 : Tabel data temuan alih kode dan campur kode pada facebook.

Data Kode Tuturan

1 (Fb,C,AK,19/02/14) “Hh. HIEBITKE, SBakT

2 (Fb,C,AK, 19/04/14) “ELOSh X LA & 6] UEE”

3 (Fb,C,AK,20/04/14) “Temanku mau berangkat ke London! Aku cuma antarkan©”

4 (Fb,S,AK,16/04/14) ta oYy LEhbbotz, AL TZICAND & FE
LWATE - T—I”

5 (Fb,SAAKCK,10/03/14) | —WEH . 7IHFRHMG L0 D7 T o R 2 KE LBk
BAERIAT>T, EOFPOHRIVAT—HEEL
o BIERZ 7 Vo FaDll, P LFERHES TF
BIZEXLNHE LT BERLL, BIEH/IS
WD TRNAFEH THNTENS T, Lo Thimad
W, HYRES, T—RENEF, FLTER, M
ODRT 4T 2RV ENDFL, WO—, FENEATE
TSN ET.” (AK)
“CLEDFMBARY AT —TAE F L2 (CK)

6 (Fb,S,AK,28/04/14) | went to the amusement park, JOYPOLIS and the sea with my
boyfriend. It’s so hot day that we enjoyed lunch on the
terrace.”

7 (Fb, C, AK, 29/04/14) | “But it wasnice.”

8 (Fb,C,AK,26/03/14) “...Rosi Gordon, muchas gracias! Ahora puerdo ir a Mexico
cuando quiero! Quiero trabajar alla y estudiar espanol por
unos anos! Hiroshi, gracias! Quiero verte otra ves! Vemos en
Japon o Mexico.”

9 (Fb,C,AK,13/04/14) “I traveled New York this winter...It was crazy cold haha!!!

10 (Fb,S,AK,25/03/14) Terimakasih banyak atas ucapannya. Semogaanda selalu

sukses dan bahagia. April ini akan mulai kerja di Hiroshima,
jual mansion di Jepang dan negara-negara Asia termasuk
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Lampiran 2 : Tabel data temuan alih kode dan campur kode pada facebook.

Indonesia. Ntar kabari sy kalo mau beli mansion haha.”

1 (Fb,S,CK,22/01/14) “ZAUEHD b BRI & O inbody FRA LR

12 “THIE B A BEET & B ER O inbody AR LR

13 (Fb,C,CK,10/01/14) “Thanks!!! 4 1 ZA6#EEIZV £ 47, If you cometo 7£74E
let me know plz.”

14 (Fb,S,CK,04/04/14) “PT—b—b—b—ENEIR->THARz—R—1%.5

BB LA Ip—

15 (Fb,S,CK,17/03/14) “ONTEMNBEL, 4 HIT Gise D/NERITBKR A,
PRAMZEED futsal 1IXH D £FT L EF-TELONRSHD
Tty 120720 Sa lTAEICIRES 220> 7=, Futsal & 72
WhBIFED 5 > TCE- Uo7z

16 (Fb,S,CK ,25/03/14) “2013/Nov/27 |Z K2~ & 4172 airmail @ E &3,
2014/Mar/25 (21 > R 7 OB, BEEFEE
IEEEZ AR U

17 (Fb,S,CK,04/03/14) “i o NYZEdk s BEEE B —)s 5 transit T domestic (23
DLz HDHHERIEEE D H > THEF DL

18 “. ol indonesiai g, 2 BERIZICIE Y a Y
YL bh!

19 (Fb,S,CK,21/04/14) “PEAIEEFERE 2 a D4R MIBIMLTEEL
Tmo BT a DI TR BIE T L= Thank
m_”

20 (Fb,S,CK,24/02/14) “&JFEP White Sands!!! 7 A U B BREHOBHNIZH B
HrobEBoolENART, ZTA R RENS
7205 - T, —HES ARENIEN-TT, RYIT
B oY e

21 (Fb,C,CK,02/01/14) “CERZLRATEINRLCET AR TLE S, HTED
T7 3. (B) LR AZTUERD L RGO EFEE 72T
CAEB UL E T/ —F ¢ — L 721 Miss umuaaach!”

22 (Fb,S,CK,23/03/14) “Johnisback 7+ /72 CHEELDALSY THL
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Lampiran 2 : Tabel data temuan alih kode dan campur kode pada facebook.

23 (Fb,C,CK,11/01/14) “& 5T heart warming 5 E.”

24 (Fb,C,CK,14/01/14) “Merci 't > < AMIERIZERE ELCE LY

25 (Fb,C,AK,01/01/14) “Endo 04, W3 o iR 722

26 (Fb,C,CK,24/01/14) “Aku baik-baik ajaal'Kamu gimanadi Korea? Kangen
Jogjadan kami? £7-HZI1E D "

27 (Fb,S,CK,07/04/14) “The Last Kendou. H e A2 WRIH D M & 5 T X WE L
7=

28 (Fb,M,AK,09/04/14) | “F 7 ¢ o ? E[#72 A 72 1) &, adaBank Mandiri atau
Bank Negara Indonesia di Jogja?”

29 (Fb,S,AKCK,06/02/14) | “Z i3 2 i, BT moviell7e > T, HibkdH 5 A, H

FDHTHTN”
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